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ABSTRAK

Efektifitas Model Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah Berrnuansa Pendidikan

Karakter Matent Persegt Panjang dan Persegi Siswa Kelas V1L Winarsth Nim. 018217416

Py Svigviny 14w, FyXeitriv ¥ Aaadeg oL

Pendidikan Matematika Program Pascasarjana Universitas Terbuka UPBJJ Semarang.
Kata Kunci : PBL,Pendidikan Karakter, Persegi Panjang dan Persegi.

Penelitian ini dilakukan untuk membimbing peserta didik agar memiliki kemampuan,
pemecahan masalah dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan semangat penuh
percaya akan kemampuan yang dimiliki diri sediri. Peserta didik di beri kebebasan
berpendapat, bekerja sama, berkreasi, mandiri bertanggung jawab secara kelompok maupun
individu dalamn menyelesaiakan masalah sampai memiliki kemampuan pemecahan masalah
soal non rutin dengan baik dan benar. Tujuan dalam penelitian ini adalah unfi.membuktikan
sejauhmana ketercapaian ketuntasan kemampuan pemecahan masalah,membuktikan adanya
pengaruh positif antara kemandinian dan motivasi belajar terhadap Kemiampuan pemecaban
masalah, membuktikan hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didiK kelas ckspenimen
lebih baik dari kelas kontrol.

Penelitian eksperimen ini dengan populasi selurub’ pesesta didik kelas7 SMP2
Wonopringgo Pekalongan sebanyak 74 siswa tahun pelajaran 2012/2013. Dengan penentuan
kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak. Teknik peéngambilan data menggunakan tes
untuk menentukan ketuntasan kemampuan pemecahan ‘masalah serta menentukan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas ekspérimen.Pengambilan data yang kedua yaitu
pengamatan, digunakan untuk mengamati kemandirian dan motivasi belajar siswa selama
pembelajaran dan untuk membukiikan sejaulimana pengaruh kedua variabel tersebut tethadap
pencapaian kemampuan masalah.Untuk«mengetahui ketuntasan hasil belajar digunakan uji
t,uji beda rata-rata menggunakan uji t"dan‘uj)i pengaruh menggunakan uji regresi sederhana
dan regresi ganda

Kelas eksperimen dan kelas kenirol berdistribusi normal dan homogen diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut; yji ketuntasan kemampuan pemecahan masalah secara klasikal
diperoleh 84% telah mencapai” KKM.Rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen 75 sedangkan kelds kontrol rata-rata kemampuan pemecahan masalahnya 69,12.
Uji beda rata-rata diperileh t puag= 4,09 >t 1ah(1,714) berarti kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen’lebih baik dari kelas kontrol. Ada pengaruh kemandirian terhadap
kemampuan pemecalan masalah sebesar 68,0%.pengaruh motivasi belajar terbadap
kemampuan pemecahan masalah sebesar77,3% Pengaruh bersama-sama antara kemandirian
dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan R square=78,7%, uji
multikolinieritas diperoleh hasil VIF dan tolerance kurang dari 5berarti tidak terjadi
multikolinieritas antara kedua variabel bebas tersebutDengan kata lain kedua variabel
tersebut tidak salmg bersinggungan.

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran matematika berbasis masalah bernuansa pendidikan karakter dinyatakan
efektif.Ditunjukkan dengan telah menghasilkan siswa mencapai ketuntasan/KKM dalam
kemampuan pemecahah masalah,ada pengaruh positif antara kemandirian dan motivasi
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah,tercapai kemampuan pemecahan masalah
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol secara signifikan. Dari temuan penelitian ini
menunjukkan seorang guru perlu senantiasa menumbuhkembangkan rasa percaya dini dan
terus membangkitkan semangat belajar, supaya siswa dapat meningkatkan hasil belajar.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Teori Belajar
a. Menurut Van Hiele (dalam Ismail, 2005) menyatakan bahwa terdapat 5
tahap pemahaman geometri, yaitu: Tahap pengenalan, analisis, pengurutan,
deduksi dan keakuratan.
1) Tahap Pengenalan
Pada tahap ini siswa hanya baru/mengénal bangun-bangun geometri
seperti bola, kubus, segitiga, . pefsegi dan bangun—bangun geometri
lainnya. Peserta didik sGdah’ dapat memilih dan menunjuk bangun
tertentu tetapi belum'dapat menyebutkan sifat-sifat bangun geometri.
2) Tahap Analisis
Pada “tahap ini siswa sudah dapat memahami sifat-sifat bangun
goemetri; seperti pada sebuah kubus banyak sisinya ada 6, sedang banyak
rusuknya ada 12, dan siswa belum memahami bubungan antara suatu
bangun geomerti dengan bangun geometrt yang lain.
3) Pengurutan
Pada tahap ini siswa sudah mampu mengetahui hubungan yang
terkait antar suatu bangun geometri dengan bangun geometri lainnya, dan

sudah memahami pengurutan bangun—bangun geometn.
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4)Tahap Deduktif
Pada tahap ini siswa sudah dapat mengambil kesimpulan secara
deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus.
Seperti kita ketahui bahwa matematika adalah ilmu deduktif, karena
pengambilan kesimpulan, membuktikan teorema dan lain-lain dilakukan
dengan cara deduktif yang merupakan cara tepat dalam pembuktian pada

matematika.

5) Tahap Keakuratan

Pada tahap ini perkembangan kognitif'.siswa dalam memahami
geometri adalah tahap keakuratan, sddah.memahami betapa pentingnya
ketapatan dari prinsip-prinsip dasaryarg melandasi suatu pembuktian.

Pada tahap ini memerlukan tahap berpikir yang komplek dan rumit,
schingga jarang atau sedikit sekali anak yang sampai tahap ini.

Selain tahap~tahap perkembangan kognitif dalam memahami geometri,
Van Haele(dalam ismail, 2005) juga mengemukakan tiga unsur utama
dalam pengajaran geometri, yaitu : waktu, materi pengajaran dan metode
pengajaran. Apabila ketiga unsur itu dikelola dengan baik, maka
peningkatan kemampuan berpikir anak akan lebih tinggi. Kegiatan belajar
siswa harus disesuaikan dengan tahap berpikir siswa, dan pengurutan
topik-topik geometri harus disesuvaikan dengan tingkat kesukarannya.

Dari uraian pandangan Van Haele, bahwa penckanan saat
pembelajaran topik-topik geometri harus urut sesuai tahapan berpikir anak

didukung penggunaan model pembelajaran yang tepat efektif.
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b. Menurut Bruner (dalam Hudoyo,2004) belajar matematika adalah belajar
mengenai konsep-konsep dan struktur —struktur matematika yang terdapat
di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-
konsep dan struktur-struktur matematika itu. Siswa harus dapat
menemukan keteraturan dengan cara mengotak—atik bahan-bahan yang
berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki siswa.
Dengan demikian siswa dalam belajar ,haruslah terlibat aktif mentalnya
agar dapat mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang
sedang dibicarakan, siswa akan memahami materi.yang harus dikuasai ita.

Menurut Bruner (dalam Ruseffendiy”2010) menyatakan cara
menyajikan pelajaran harus disesuaikan dengan derajat berpikir anak dan
beliau membagi tahap-tahap, perkembangan kognitif anak dalam tiga
tahap,yaitu: tahap enaktif; tahap ikonik dan tahap simbolik.

Selaian teori{perkembangan kognitif, Bruner mengemukakan 4 dalil
berkaitan pengajaran matematika, yaitu:

1). Dalil‘penyusunan.(Connection Theorem)

2). Dalil Notasi (Notation Theorem)

3).Dalil Pengontrasan dan keanekarageman (confrast and Variation
Theorem)

4), Dalil Pengaitan (Connectivity Theorem)

Ada dua pendekatan model belajar Bruner yaitu dengan peroleban
pengetahuannya merupakan proses interaktif dan orang mengkonstrusikan
pengetahuannya dengan cara menghubungkan informasi yang tersimpan

yang telah diterima sebelumnya.
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41426.pdf
14

Teori Brunner telah memberikan kontribusi dalam pembelajaran
berbasis masalah, bahwa menggunakan notasi, simbol, gambar,
berinteraksi dengan orang lain yang berkompeten ketika proses
pembelajaran, sangat membantu peserta didik dalam memahami suatu
konsep.

c. John Dewey (dalam Ruseffendi, 2010) mendiskripsikan pandangan tentang
pendidikan dengan sekolah scbagai cermin masyarakat yang Jebih besar
dan kelas akan menjadi laboratorium untuk menyelidikan dan pemecahan
masalah kehidupan nyata.

John Dewey menyatakan bahwa giru urituk melibatkan siswa dalam
berbagai proyek berorientasikan._-masalah dan membantu mereka
menyelidiki berbagai masalah sosial dan intelektual. Pembelajaran di
sekolah seharusnya memiliki makna yang jelas, tidak abstrak dan dapat
disclesaikan dengan ‘sebaik-baiknya. Anak dibagi dalam kelompok-
kelompok kécii“untuk menangani proyek-proyek yang mereka minati dan
dipilih sendiri. Mercka mengeksplorasi situasi secara personal berarti
baginya sangat berhubungan dengan pembelajaran berbasis masalah.

d. Menurur teori Vygostsky (dalam Ruseffendi, 2010) menyatakan bahwa
pembelajaran terjadi apabila siswa bekerja atau belajar menangani tugas-
tugas yang belum di pelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam
jangkauan kemampuan (zone of proximal development), yaitu
perkembangan kemampuan siswa sedikit di atas kemampuan yang sudah
dimilikinya. Vygostsky juga menjelaskan bahwa proses belajar terjadi

pada saat kolaborasi dengan orang lain dan tahap selanjutnya dilakukan
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secara individu yang di dalamnya terjadi proses internalisasi. Seclama
proses interaksi terjadi akan berkembang kemampuan saling menghargai,
memuji kebenaran pernyataan pihak lain, bernegoisasi, saling tukar

pendapat.

2. Pendidikan karakter

Pada pasal 3 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: Pendidikan«nasiopal berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta’peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusai yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha, Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan_menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Dengan mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana
tersebut di atas\pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional sejak
tahun 2010, mengembangkan pendidikan karakter pada semua jenjang
pendidikan, termasuk SMP.

Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Direktorat Pembinaan SMP
(dalam Roosilawati, 2011), bahwa pemerintah telah menéumyakm inovasi
pendidikan karakter, inovasi tersebut adalah :

a. Pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi ke dalam semua mata
pelajaran. Interasi yang dimaksud meliputi pemuatan nilai-—nilai ke dalam
substansi pada semua mata pelajaran dan pelaksanaan kegitan belajar

. i ilitasi dipraktikkanya nilai-nilai dalam sefi
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aktifitas pembelajaran di dalam maupun di luar kelas pada semua mata
pelajaran.

b. Pendidikan karakter juga diintegrasikan ke dalam pelaksanaan kegiatan
kesiswaan.

c. Pengembangan karakter juga dilaksanakan melalui kegiatan pengelolaan
semua bidang vrusan di sekolah yang melibatkan semua warga sekolah.
Karakter adalah perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai| berdasarkan
agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat dan estetika.
Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana.nntuk menjadikan siswa

mengenal, peduli dan menginternalisasi nildi-niiai sehingpa siswa berperilaku

sebagai insan kamil.

1) Tujuan Pendidikan Karakter

Meningkatkan mutu ‘pe€nyelenggaran dan hasil pendidikan di sekolah
melalui pembentukan katakter siswa secara utuh, terpadu dan scimbang,
sesuai standarkompetensi lulusan.

2) Sasaran pendidikan Karakter

Seluruh Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia dan semua
warga sekolah terutama para siswa sebagai prioritas utama, serta pendidik
berperan sebagai teledan (ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun
karsa, tut wuri handayani).

3) Nilai-pilai pendidikan karakter yang dikembangkan

Untuk memfasilitasi siswa mengembangkan dirinya menjadi insan yang
berkarakter tanggub, ada banyak nilai yang perlu ditanamkan. Namun

demikian menanamkan semua karakter pada siswa merupakan hal yang
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sangat berat. Oleh karena itu perlu sejumlah nilai sebagai prioritas
penanaman di SMP. Nilai-nilai tersebut antara lain : jujur, disiplin, rasa
ingin tahu, komunikatif kerja keras, mandiri, demokratif, menghargai

pendapat orang lain, bertanggung jawab.

3. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Kehidupan adalah identik dengan menghadapi masalah. Model
pembelajaran berbasis masalah ini melatih dan mengembangkan kemampuan
siswa untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah otentik
dari kehidupan aktual. untuk merangsang kemiamuan’ berpikir tingkat tinggi.
Kondisi yang tetap harus dipelihara_.adalah suasana kondusif, terbuka,
negosiasi, demokratis, suasana nyaman-dan menyenangkan agar siswa dapat
berpikir optimal.

Menurut Sutawidjaja~(2011) dijelaskan bahwa secara garis besar
pembelajaran Problem “\Based Learning .yaitu dengan menyajikan masalah
yang autentik:dan bermakna kepada siswa, dapat memberikan kemudahan
kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Peranan guru dalam
model Problem Based Learning adalah mengajukan masalah, memfasilitasi
penyelidikan dan dialog siswa, serta mendukung belajar siswa. Pembelajaran
model Pembelajaran Berbasis Masalah diorganisasikan di sekitar situasi
kehidupan nyata yang menghindari jawaban sederhana dan mengundang
berbagai pemecahan yang bersaing.

Adapun ciri-ciri utama model Pembelajaran Berbasis Masalah ini meliputi

suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, suatu pemusatan antar disiplin,
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Sedangkan esensi pembelajaran berbasis masalah adalah siswa belajar
secara individu atau kelompok, tugas pembelajaran menyelesaikan masalah,
siswa menggunakan berbagai pendekatan dalam pembelajaran serta hasil yang
diperoleh dikonfirmasikan kepada siswa lain.

Model pengajaran ini sangat efektif untuk mengajarkan proses-proses
berpikir tingkat tinggi, membantu siswa memproses informasi yang telah
dimilikinya, dan membantu siswa membangun sendiri pengetahuannya tentang
dunia sosial dan fisik di sekelilingnya.

Pengajaran berbasis masalah bertumpu pdda“.psikologi kognitif dan
pandangan para konstruktivis mengenai bélajar/ Model pengajaran ini juga
sesuai dengan yang dikehendaki oléh~prinsip-prinsip CTL, yaitu inkuiri,
kontruktivisme, dan menekankas pada berpikir tingkat lebih tinggi.

Pembelajaran berbasis. Masalsh tidak dirancang untuk membantu guru
memberikan  infortpds)© Sebanyak-banyaknya kepada siswa. Utamanya
dikembangkan.untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir,
pemecahan masdlah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran
orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
simulasi; dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri, yaitu percaya diri
akan kemampuan intelektualnya.

Menurut Sutawidjaja (2011) dijelaskan bahwa, ditinjau dari aktifitasnya
ada 5 fase dalam Pembelajaran Berbasis Masalah, yaitu (1) fase orientasi
peserta didik ke masalah, (2) mengatur siswa untuk belajar, (3) membantu
investigasi kelompok, (4) pengembangan dan pengadaan model atau gambar,

serta (5) menganalisis proses pemacahan masalah.
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Adapun sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah menurut Arends

(dalam Sutawidjaja,2011) adalah sebagai berikut:

Fase | Fase Kegiatan Guru / Kegiatan siswa
Fase | Memben orientasi | -Guru membahas tujuan
1 tentang pembelajaran,mendisknpsikan berbagai
permasalahan kebutuhan logistik penting dan memotivasi siswa
kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan méngatasi masalah.
-Siswa memperhatiakan penjeldsan tentang tujuan
pembelajaran serta langkah-<langkah
kegiatan.Siswd termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran, Siswa menata perlengkapan yang
diperlukan.
Fase | Mengorganisasikan' { -Guru membantu siswa untuk mendifisinikan dan
2 siswa untuk mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang
meneliti-atan terkait dengan permasalahannya.
memahami masalah | -Siswa berkelompok untuk berdiskusi memahami
dan merencanakan | tugas dan berusaha mengidentifikasi unsur-unsur
penyelesalannya. yang diketahui dan unsur apa yang ditanyakan
Fase | Membantu -Guru mendorong siswa untuk mendapatkan
3 investigasi mandiri | informasi yang tepat, melaksanakan diskusi
atau kelompok. kelompok untuk mencari solusi penyelesaian.
-Siswa dalam kelompoknya berusaha mencari
bentuk-bentuk matematika yang
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sesuai(rumus/formula). Siswa saling
menyampaikan pendapat untuk mendapat
kesepatan penyelasaian dan memperoleh

penyelesaian benar.

Fase | Mengembangkan -Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
4 dan menyiapkan bahan-bahan untuk presentasi,
mempresentasikan | seperti laporan,rekaman video dan mémbantu
model solusi dan mereka menyiapkan presentasi.

penyajian. -Siswa menyiapkan hasil kerja untuk
dipresentasikan{an menunjuk salah satu untuk

mewakili penfaparan hasil kerja

Fase | Menganalisis dan -Gurihmembantu siswa untuk melakukan refleksi
5 mengevaiuasi terhadap langkah-langkah kerja dan proses-proses
proses penyelesaian | lainnya yang digunakan dalam menyelesaiakn
masalah masalah.

-Siswa memperhatikan hasil presentasi dari
kelompok dan memberi tanggapan. Siswa
memperhatikan penegasan guru tentang hasil

penyelesaian yang benar

4. Pembelajaran Berbasis Masalah Bernuansa Pendidikan Karakter
Pembelajaran Berbasis Masalah Bernuansa Pendidikan karakter, yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pembelajara matematika dengan

mateni persegi panjang dan persegi. Dilengkapi lembar kegiatan siswa beserta
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sedikit petunjuk penyelesaian dalam penyajian konsep persegi dan persegi
panjang.

Sintak Model Pembelajarn Berbasis Masalah Bernuansa Pendidikan karakter
adalah sebagai berikut:
Tahap 1. Persiapan situasi; guru menyiapkan situasi fisik dan psihis (materi
sesuai SK, KD, yang akan dipelajari, mental dan konsentrasi siswa). Siswa siap
konsentrasi untuk belajar, dengan menumbuhkan karakter komunikatif.
Tahap 2. Pengajuan pengetahuan pengait; guru memberi )kesempatan pada
siswa untuk mengajukan pertanyaan atau menjawsdb per{anyaan tentang materi
yang lalu sebagai pengetahuan penghubting .dengan materi yang akan
dipelajari. Siswa berusaha mengingat pengetahuan yang telah dimiliki terkait
materi yang akan dipelajari, dengan menumbuhkan karakter komunikatif, rasa
ingin tahu.
Tahap 3. Orientasi Siswa pada masalab; guru memberi oreintasi tentang
masalah, menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan perangkat yang
dibutuhkan \serta’ menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan. Guru
memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalam aktifitas pemecahan masalah yang
dipilih. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang langkah-langkah
penyelesaian masalah, mengembangkan karakter rasa ingin tahu,disiplin.
Tahap 4. Mengorganisir siswa untuk meneliti atau memahami masalah; guru
membantu siswa mendefinisikan dan tugas yang berhubungan dengan masalah.
Siswa diskusi kelompok untuk memahami dan merencanakan solusi

penyelasaian dengan mengembangkan karakter rasa ingin tahu, kerja keras.
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Tahap 5. Membimbing penyelidikan, kerja individw/ kelompok; guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksplorasi, penjelasan dan pemecahan masalah. Siswa diskusi berusaha
memahami, mencari bentuk-bentuk/ rumus yang sesuai sampai memperoleh
penyelesaian benar,dengan menumbuhkan kemandirian, jujur, kreatif.

Tahap 6. Mengembangkan penyajian hasil karya siswa; guru membantu siswa
dalam menyiapkan hasil karya untuk presentasi. Siswa menyiapkan hasil kerja
untuk dipresentasikan, dengan mengembangkan karakter mandiri, tanggung
jawab.

Tahap 7. Menganalisi dan mengevaluasi proses’ pemecahan masalah; guru
membantu siswa merefleksi proses ydng-digonakan dan memberi penegasan
tentang penyelesaian yang benaf, Siswa memperhatikan hasil presentasi dan
memperhatikan penegasan gurt)tentang hasil penyelesaian yang benar. dengan
mengembangkan karakter peduli lingkungan, tanggung jawab.

Diawali dengan-memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyediakan ‘masalah yang telah dipilih oleh guru, alat peraga disiapkan.
Setelah anak dibagi dalam kelompok-kelompok kecil, guru menjelaskan
langkah-langkal penyelesaian yang dimaksud.

Dari gambar yang ada pada lembar kegiatan siswa dibimbing untuk
memahami soal, mengidentifikasi unsur-unsur apa yang diketahui, unsur apa
yang ditanya, mereka mencoba mencari langkah penyelesaian. Secara
keseluruhan mereka diusahakan aktif terlibat diskusi dengan temannya.

Guru sebagai fasilisator, motivator, mediator selama kegiatan berlangsung.

Dalam waktu tertentu masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
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pekerjaan. Sambil ditanamkan nilai karakter, anak agar bersikap jujur, kreatif,
kerja sama yang baik, menghargai pendapat orang lain. Secara bertahap anak
dipacu untuk berusaha bisa memahami sekaligus bisa meyelasaikan masalah,

agar mendapatkan kemampuan berpikir logis.

5. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hal penting yang dapat dijadikan tolok ukur
keberhasilan belajar siswa dan sejauhmana sistem pembelajaran yang diberikan
guru dapat dikatakan berhasil atau tidak. Proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil jika indikator yang terdapat di dalam Kompetensi dasar tercapai. Untuk
mengetahui tercapaitidaknya pembelajaran tersebut dilakukan tes. Melalui tes
ini dapat diketahui keberhasilan siswa-dalam belajar dan keberhasilan guru
dalam mengajar.
Menurut Sudjana {2005), bahwa Ciri-ciri hasil belajar yang diperoleh
siswa setelah melakukarn proses belajar tampak dalam hal berikut:
a. Siswa dapat\mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajari dalam
kurun‘waktu cukup lama.
b. Siswa dapat memberi contoh dari konsep dan prinsip yang telah dipelajari.
¢. Siswa dapat mengaplikasikan konsep, prinsip yang telah dipelajari dalam
situasi lain yang' sejenis.
d. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari sendiri dengan
menggunakan prinsip dan konsep yang telah dikuasat.
e. Siswa trampil mengadakan hubungan sosial seperti kerja sama,

berkomunikasi dengan orang lain, toleransi dan menghargai pendapat,

. terbuka menerima kritik,
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f. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa mempunyai kemampuan dan
kesanggupan melakukan aktifitas belajar.
g. Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya minimal

80% dari yang seharusnya dicapai sesuai dengan indikator,

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan.
Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek
dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa (yang seharusnya
dilakukan seseorang guru sebagai pengajar.

Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan‘oleh'siswa dan guru terpadu
dalam satu kegiatan, antara keduannya( terjadi interaksi dengan guru.
Kemampuan yang dimiliki siswa dari(preses-belajar mengajar saja harus bisa
mendapatkan hasil, bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya
intervensi orang lain sebagal pengajar

Oleh karena itu_hasil\ belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari
pengajar.

Sedangkan menurut Horwart Kingsley (dalam Sudjana, 2005) membagi
tiga macam hasil belajar mengajar: (1) Keterampilan dan kebiasaan, (2)
Pengetahuan dan pengarahan, (3) Sikap dan cita-cita.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan koqnitif, sikap mandiri serta motivasi yang diperoleh siswa setelah
ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru schingga dapat

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari .
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Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini adalah kemandirian,
motivasi belajar dalarn pembelajaran matematika, sehingga menghasilkan
kemampuan pemecahah masalah materi persegi panjang dan persegi dengan
percaya diri serta bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

a. Kemandirian dalam pembelajaran
Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat
penting bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak
pernah lepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki
kemandirian tinggi relatif mampu menghadapi‘segald permasalahan karena
individu yang mandiri tidak tergantunggada orang lain, selalu berusaha

menghadapi dan memecahkan masalab-yang ada.

Menurut Mungin Eddy Witowo (dalam Subiyanto, 2011) kemandirian
diartikan sebagai tingkat perKkembangan seseorang dimana ia mampu berdini
sendiri dan mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan
berbagai kegiatan” dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi.
Sedangkan Hasan Basri (dalam Subiyanto, 2011) mengatakan bahwa
kemandirian adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya mampu

memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah
kemampuan seseorang (siswa) dalam mewujudkan kehendak atau
keinginannya secara nyata tanpa bergantung dengan orang lain, dalam hal
ini siswa mampu melakukan belajar sendiri, dapat menetukan belajar yang

efektif, dan mampu melakukan aktifitas belajar secara mandiri.Kemandirian
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kemampuan yang ada pada dirinya, untuk melangkah dan melaksanakan

sendiri tanpa rasa takut salah dalam mencapai harapan yang diinginkan.

1) Kemandirian Siswa dalam Belajar

Setiap siswa memiliki gaya dan tipe belajar yang berbeda dengan
teman-temannya, hal ini disebabkan karena siswa memiliki potensi yang
berbeda dengan orang lain. Menurut Hendra Surya (dalam Subiyanto,
2011) belajar mandiri adalah proses menggerakan..kekuatan atau
dorongan dari dalam diri individu yang belajar-untuk menggerakan
potensi dirinya mempelajari objek belajar tanpa ada tekanan atau
pengaruh asing di luar dirinya. Dengan deémikian belajar mandiri lebih
mengarah pada pembentukan kemandirian dalam cara-cara belajar.

Dari pengertian <ersebut diatas dapat disimpulkkan bahwa
kemandirian beldjar -adalah aktivitas belajar yang didorong oleh
kemauan sendiri,/ pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri tanpa
bantuan ‘grang lain serta mampu mempertanggunjawabkan tindakannya.
Siswa dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila 1a telah
mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan orang
lain.

2’) Ciri-Ciri Kemandirian Belajar

Agar siswa dapat mandiri dalam belajar maka siswa harus mampu
berfikir kritis, bertanggung jawab atas tindakannya, tidak mudah
terpengaruh pada orang lain, bekerja keras dan tidak tergantung pada
orang lain. Ciri-ciri kemandirian belajar merupakan faktor pembentuk

dari kemandirian belajar siswa.
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Menurut Chabib Thoha (dalam Subiyanto, 2011) membagi ciri

kemandirian belajar dalam delapan jenis, yaitu :

a) Mampu berfikir secara kritis, kreatif dan inovatif.

b) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.

¢) Tidak lari atau menghindari masalah.

d) Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.

€) Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta
bantuan orang lain.

f) Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain.

g) Berusaha bekerja dengan penuh Xeteknnan dan kedisiplinan.

h) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil simpulan bahwa ciri-ciri
kemandirian belajat.pada setiap siswa akan nampak jika siswa telah
meniunjukkan” perubahan dalam belajar. Siswa belajar untuk
bertanggung-jawab terhadap tugas yang dibebankan padanya secara
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain,

3) Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Menurut Hasan Basn (dalam Subiyanto, 2011) kemandirian belajar
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang terdapat di
dalam dirinya sendiri (endogen) dan faktor — faktor yang terdapat di
juar dirinya (eksogen).

a) Faktor endogen
Faktor endogen adalah semua pengaruh yang bersumber dari

dalam dirinya sendini, seperti keadaan keturunan dan konstitusi
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tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat
padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan
bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu
selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah dan ibunya
mungkin akan didapatkan didalam diri seseorang, seperti bakat,
potensi, intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya.
b) Faktor eksogen
Faktor eksogen adalah semua keadaan\ atau” pengaruh yang
berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor
lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi perkembangan~seseorang, baik dalam segi negafif
maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik
terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan
membentuK kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandiriannya.
Dalam penelitian ini kemandirian siswa sclama mengikuti
pembelajaran matematika, merupakan salah satu nilai karakter yang
ingin bisa tertanam pada setiap siswa. Dan sejauh mana pengaruh
kemandirian siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika materi persegi panjang dan persegi.
b. Motivasi
Motivasi merupakan tenaga penggerak yang mengarahkan aktivatas
seseorang. Menurut beberapa penelii menunjukkan bahwa ketika anak
dimotivasi secarta intrik, mereka cenderung menggunakan banyak waktu

untuk beraktifitas, belajar lebih baik dan lebih marasa senang dalam
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beraktifitas. Motivasi mempunyai ikatan yang erat dengan minat. siswa
yang memiliki minat terhadap suatu bidang studi tertentu akan tertarik dan
timbul motivasinya untuk mempelajarinya.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Ghufron,2006) bahwa motivasi
ada dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
adalah tenaga pendorong yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan.
Dengan kata lain motivasi yang timbul dari dalam dini siswa tidak ada
unsur paksaan, sehingga ia akan dengan sunguh-Sunggub dalam
melaksanakannya. Motivasi ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang ada
di luar perbuatan yang dilakukannya. Coatohnya dia belajar matematika
dengan sungguh-sungguh karena ia_akan‘memperoleh hadiah dari ibunya.
Namun motivasi ekstrinsik dkan dapat berubah menjadi motivasi intrinsik
yang disebut transformasic

Motif adalak’ suatu” pernyataaan yang kompleks di dalam suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku/perbuatan ke suatu tujuan atau
perangsang. Pada umumnya suatu motivasi atau dorongan adalah suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan
tingkah laku terhadap suatu tujuan, dan perangsang (incemtive). Tujuan

adalah yang menentukan dan membatasi tingkah laku organisme itu.

Sedangkan urgensi daripada motivasi adalah sebagai pendorong,
pengerak, dan sebagai suatu pengarah terhadap tujuan. Dengan adanya
motivasi, segala bentuk kesimpangsiuran dalam menjalankan suatu aktifitas

akan bisa terminimalisir.
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1} Jenis Dan Sifat Motivasi

Para ahli psikologi berusaha menggolong-golongkan motif-motif yang
ada dalam diri manusia atau suatu organisme, ke dalam beberapa golongan
menurut pendapatnya masing-masing. Woodworth (dalam Hamalik, 2005)

menggolongkan dan membagi motif-motif tersebut menjadi tiga jenis :

a) Kebutuhan kebutuhan organis (Organic Motive). Motif ini berhubungan
dengan kebutuban-kebutuhan bagian dalam tubub, (kebutnhan-kebutuhan
organis), seperti : lapar/haus, kebutuhan bergesak'dan beristirahat/tidur, dan

sebagainya.

b) Motif- motif darurat (Emergéncy-Motive). Motif ini timbul jika situasi
menuntut timbulnya tindakan yang cepat dan kuat karena perangsang dari
luar yang menarik manusia atau suatu organisme. Contoh motif ini antara

lain : melarikan diri'dar bahaya, berkelahi dan sebagainya.

c) Motif-'motif obyektif (Objective Motive). Motif obyektif adalah motif
yang diarahkan/ditujukan ke suatu obyek atau tujuan tertentu di sekitar kita.
Motif ini timbul karena adanya dorongan dari dalam diri kita (kita

menyadarinya). Contoh : motif menyelidiki, menggunakan lingkungan.

Selain pengklasifikasian di atas, Burton (dalam Hamalik, 2005)
menggolongkan/membagi motif-motif tersebut menjadi dua, yaitu motif

intrinsik dan motif ekstrinsik.

a) Motif Intrinsik. Motif intrinsik adalah motif yang timbul dari dalam
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sebagaimana nilai-nilai yang terkandung di dalam obyeknya itu sendiri.
Motivasi intrinsik merupakan pendorong bagi aktivitas dalam pengajaran
dan dalam pemecahan soal. Keinginan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan, keinginan untuk memahami sesuatu hal, merupakan faktor

intrinsik yang ada pada semua orang .

b) Motif Ekstrinsik. Motif ekstrinsik adalah motif yang timbul dari
luar/lingkungan, Motivasi ekstrinsik dalam belajar  antara lain berupa
penghargaan, pujian, hukuman, celaan atau ingin.inéniru tingkah laku

seseorang.
2) Prinsip Motivasi Belajar

Belajar didefinisikan, Sebagai’ perubahan perilaku yang mantab serta
diakibatkan oleh pengalaman. Belajar adalah suatu hal yang membedakan
antara manusia,dar binatang. Ada banyak perilaku perubahan pengalaman,
serta dianggap sebagai faktor-faktor penyebab dasar dalam belajar. Para
ahli ‘pendidikan dan psikolog sependapat bahwa motivasi amat penting

untuk keberhasilan belajar.

Pembahasan motivasi belajar tidak bisa terlepas dari masalah-masalah
psikologi dan fisiologi, karena keduanya ada saling keterkaitan. Yang
perlu di pahami dalam prinsip-prinsip motivasi belajar adalah sebagai

berikut:

Memuji lebih baik daripada mencela. Perlu diketahui bahwa manusia

cenderung akan mengulangi perbuatan yang mendapat pujian atau
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apresiasi dani pihak lain. Memenuhi kebutuhan psikologi, motivasi
intrinsik lebih efektif daripada ekstrinsik. Keserasian antara motivasi
mampu menjeléskan tujuan pembelajaran. Menumbuhkan perilaku yang
lebih baik. Mampu mempengaruhi lingkungan. Bisa diaplikasikan dalam

wujud yang nyata.

Dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar

melibatkan pihak-pihak sebagai berikut.

a) Siswa: Siswa bertanggungjawab terhadap «lirinya sendiri untuk
meningkatkan motivasi belajar pada dirinya agar memperoleh hasil belajar
yang memuaskan. Motivasi berupd tekad yang kuat dari dalam diri siswa
untuk sukses secara akademis, akan ‘membuat proses belajar semakin giat

dan penuh semangat.

b) Guru: Gumr'bertanggungjawab memperkuat motivasi belajar siswa
lewat penyajian bahan pelajaran, sanksi-sanksi dan hubungan pribadi
dengan siswanya. Dalam hal ini guru dapat melakukan apa yang disebut
dengan menggiatkan anak dalam belajar. Usaha-usaha yang digunakan
dalam mengiatkan adalah : Mengemukakan pertanyaan, memberi ganjaran
memberi hadiah, memberi hukuman/sanksi. Kreativitas serta aktivitas guru
harus mampu menjadi inspirasi bagi para siswanya. Sehingga siswa akan

lebih terpacu motivasinya untuk belajar, berkarya, dan berkreasi.

¢) Orang tua atau keluarga dan lingkungan: Tugas memotivasi belajar
bukan hanya tanggungjawab guru semata, tetapi orang tua juga
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sostal dapat timbul dari orang-orang lain di sekitar siswa, seperti dari
tetangga, sanak saudara, atau teman bermain. Fungsi keluarga adalah
sebagai motivasi utama bagi peserta didik, karena memiliki intensitas yang
lebih tingi untuk menanamkan motif-motif tertentu bagi proses

pembelajaran anak

Hal paling mendasar yang digunakan sebagai motivasi dasar dalam
islam adalah, pentingnya menanamkan unsur-unsur idedlogi-dalam proses
pembelajaran, sehingga dalam proses perjalanan gembeiajaran siswa tidak
mengalami kegoncangan jiwa yang bisa menghambat hasil dari pendidikan

itu sendiri.

¢. Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Gagne takapans belajar yang lebih tinggi adalah belajar
pemecahan masalah. \Dalam tipe belajar ini siswa dihadapkan kepada
masalah-masalah | yang harus dipecahkan. Pemecahan masalah dapat
dilakukan “secara' individu atau kelompok. Kegiatan belajar pemecahan

masalah biasanya tedapat lima langkah :

1) Mengidentifikasi masalah

Identifikasi masalah adalah suatu tahap permulaan dari penguasaan
masalah dimana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat kita
kenali sebagai suatu masalah. Identifikasi masalah bertujuan agar kita
mendapatkan sejumlah masalah yang nantinya akan diselesaikan atau

dicari cara penyelesaiannya.
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2) Merumuskan dan membatasi masalah

Pembatasan masalah ialah usaha untuk menetapkan batasan-batasan
dari masalah yang akan dipecahkan. Batasan masalah ini berguna untuk
mengidentifikasi faktor mana saja yang termasuk dalam ruang lingkup
masalah dan yang tidak termasuk dalam ruang lingkup masalah .

3) Menyusun pertanyaan-pertanyaan

Pada tahap ini yang dilakukan adalah membuat pertanyaan-
pertanyaan yang nantinya  akan dijawab “gtau dicarikan jalan
pemecahannya. Pertanyaan yang akandibuat’didasarkan atas identifikasi
dan pembatasan masalah.

4) Mengumpulkan data
Pada tahap ini yang.dilakukan adalah mengumpulkan data-data atau
inforasi yang akurat yang berhubungan dengan masalah yang akan
diselesaikan.
5) Merumuskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan serta kesimpulan.

Dari pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sebelumnya kita
merumuskan jawaban berdasarkan data dan informasi yang ada
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan.

Dalam proses pembelajaran, disamping perlunya penalaran yang
baik juga diperlukan menguasai langkah-langkah memecahkan masalah
secara fepat.

Menurut John Dewey (dalam Ahmadi dan Prasetya,2002) langkah-

langkah yang harus dicapai dalam memecahkan masalah adalah:
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a) Menyadari dan merumuskan masalah

b) Merumuskan hipotesis

¢) Mengumpulkan dan mengolah data

d) Menguji hipotesis dangan data

e) Menarik kesimpulan
Adapun beberapa kelebihan metode pemecahan masgalah :

a) Mendidik siswa berpikir secara sistematis

b) Mampu mencari berbagai jalan keluar” dari“suatu kesulitan yang
dihadapi

¢) Menganalisis suatu masalah dan.beberapa aspek

d) Mendidik siswa agar<tidak mudah putus asa dalam menghadapi
kesulitan

e) Mendidik siSwa percaya pada diri sendiri
Adapun beberapa kelemahan metode pemecahan masalah :

a) Tidak semua siswa dapat menentukan masalah.

b) Memerlukan waktu yang banyak untuk menemukan suatu masalah.
Menurut (Chotim,M:2005) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masatah meliputi:

1) Memahami soal dan mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang
ditanya, dicari untuk menghitung atau menyelesaikan.

2) Memilih pendekatan atau strategi pemecahan masalah, misalnya
menggambarkan masalah dalam bentuk diagram maupun tabel,

memilih dan menggunakan pengetahuan aljabar yang diketahui dan
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konsep yang relevan untuk membentuk model atau kalimat

matematika.

3) Menyelesaikan strategi yang telah dipilih melakukan operasi
hitung secara benar untuk mendapatkan solusi suatu permasalahan
dan menafsirkan solusi penyelasaian.

4) Menerjemahkan hasil operasi hitung dari model atau kalimat
matematika untuk menentukan jawaban dari permasalahian asal.

Menurat Polya (dalam Ruseffendi, 2010) “bahwa untuk
menyelesaikan soal-soal matematika /diperiukan beberapa cara,
langkah, teknik yang harus dipdhami dan dimengerti. Cara
menyelesaikan masalah matematika diperlukan menggabungkan
konsep matematika, didukung penalaran yang logis.

Sedangkan langkgh-langkah yang harus dikuasai adalah:

1) Memahsdmi soal matematika (memahami arti kata demi kata,
mentliskan kembali dalam bahasa sendiri, mengetahui hal yang
ada‘dalam soal, menggunakannya untuk mencari jawabannya).

2) Menyusun dan melakukan strategi untuk mencari jawabannya.

3) Mengoreksi kembali hasil pekerjaannya.

Teknik dalam pemecahan masalah sebagai berikut:

1) Mencoba-coba dan menemuka hasil pekerjaan

2) Penggambaran soal dalam berbagai bentuk (tabel, diagram)

3) Menggunakan persamaan dan variabel (memisalkan suatu
variable ke dalam pernyataan).

4) Mengenali pola ,biasanya pada deret/banisan.
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5) Memahami soal dari berbagai sudut pandang( berbagai cara yang
berbeda tetapi hasil akhir yang sama).
6) Mengerjakan dengan urutan terbalik(yang ditanyakan ke

diketahui) .

7) Penalaran deduktif (membuktikan berlakunya sifat ramus /
format).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuam
pemecahan masalah dalam materi persegi~panjang dan persegi
adalah kecakapan siswa untuk dapat mergidentifikasi unsur yang
diketahui, unsur yang ditanya”‘dan’ kecukupan, unsur yang
diperlukan, merumuskan/menyidsun 'model matematika, menerapkan
strategi berbagai masalah, “menjelaskan hasil kerjaan sesuai

permasalahan asal; menggunakan matematika secara bermakna.

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni
faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana,
2005).

Hasil belajar siswa dipengaru'hi oleh kemampuan siswa dan
kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah
profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru
baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif} dan bidang
perilaku (psikomotorik) sangat diperlukan dengan sebaik-baiknya

schingga hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal.
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a. Faktor dari siswa yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:

1) Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan

bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu

selanjutnya. Bermacam-macam sifat-sifat dasar bawaan dari
orang tuanya, seperti bakat, potensi, intelektual dan potensi
pertumbuhan tubuhnya.

2) Kemandirian belajar berpengaruh dalam (perdlehan hasil
belajar, jika siswa yang bersangkutan telah mampu berfikir secara
kritis, kreatif dan inovatif. Tidak mudah terpéngaruh oleh pendapat
orang lain.Tidak lari atau (meénghindari masalah Mampu
memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam. Apabila
menjumpai masalah dipecalikkan sendiri tanpa meminta bantuan
orang lain. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan
orang lain., Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan
kedisiplinan. Bertanggung jawab atas tindakannya sendin.

3) Faktor eksogen adalah semua keadaan atau pengaruh yang
berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor
lingkungan, yakni: (a) Kualitas pengajaran adalah profesional yang
dimiliki oleh guru, artinya kemampuan dasar guru baik di bidang
kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku
(psikomotorik) sangat diperlukan dengan sebaik-baiknya sehingga
hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal.(b)
Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat

mempengarvhi perkembangan sescorang, baik dalam segi negatif
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maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik
terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan
membentuk kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandiriannya.

4) Motivasi intrinsik merupakan tenaga pendorong yang sesuai
dengan perbuatan yang dilakukan. Dengan kata lain motivasi yang
timbul dari dalam diri siswa tidak ada unsur paksaan, sehingga ia
akan dengan sunguh-sungguh dalam belajar.

5) Motivasi ekstrinsik merupakan tenaga pendorong yang ada di
luar perbuatan yang dilakukannya. Seperti'dia belajar matematika
dengan sungguh-sungguh karena’ iaakan memperoleh hadiah dari
ibunya. Namun motivasi ékstrinsik akan dapat berubah menjadi
moftivasi intrinsik yang disebut transformasi.

Dari penelitian-ini hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor
dari dalam individu siswa adalah sebagian besar memiliki kemampuan
rendah, semangat belajar rendah, minat membaca rendah. Sedangkan
faktor danluar diri siswa antara mereka banyak berasa! dari keluarga
ckonomi menengah ke bawah. Orang tua mencari nafkah di luar kota
sementara siswa tinggal dengan kakak, adik, nenek, sehingga siswa
kurang mendapat bimbingan dan motivasi belajar kerang terarah. Hal
tersebut dapat menjadi kendala ketika belajar di sekolah yang berakibat
hasil belajar tidak optimal.

Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau
diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut

dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan
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dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak
pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan
dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan
sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara
kuantitatif.
7. Materi Persegi Panjang dan Persegi

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendithkan standar
kompetensi pada materi segi empat adalah memahami konsep segi
empat dan serta menentukan ukurannya. Kompétensi dasarnya adalah
mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi, menghitung
keliling dan luas persegi panjang dan pérsegi serta menggunakan dalam
pemecahan masalah. Adapun’ indikator yang ingin dicapai
adalah sebagai berikit:
a. Persegi Panjang

1) Keliling Persegi panjang

Keliling persegi panjang adalah jumlah semua panjang sisi yang

membatasi persegi panjang.
Perhatikan gambar panjang ABCD :
D H C
il
A Ff — B

Perhatikan gambar di atas bangun tersebut adalah persegi

panjang, Jika AB = panjang = p dan BC = lebar =/ maka rumus
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keliling persegi :
Keliling = 2p +21 = 2 ( p+])

Disajikan soal non rutin yang terkait keliling persegi panjang,
siswa secara diskusi kelompok untuk menemukan
penyelesaiannya.

2) Luas persegi panjang
Rumus Luas Persegi panjang
Rumus luas persegi panjang = panjang x lebar
Jika panjang = p dan lebar = |, maka virus untuk Juas setiap
persegi panjang adalah: L = p X1
Kemudian disajikan permasaiahan soal non rutin terkait luas
persegi panjang, siswa dengan diskusi kelompok untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut.

b. Persegi
N Keliling persegi A B
Perhatikan persegi ABCD
Karena AB=BC=CD=DA, ) C

maka tentukan rumus keliling persegi ABCD tersebut!
Rumus keliling persegi =4 x s
Diberikan permasalahan soal non rutin terkait keliling persegi,

siswa secara diskusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
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2) Rumus Luas Persegi
Daerah yang diarsir menunjukkan luas persegi ABCD karena
persegi memiliki ukuran panjang dan lebar yang sama, selanjutnya

disebut sisi maka: D C

\

Rumus luas persegi

L=s xs ataulL=s?

AN

Selanjunya diberikan permasalahan terkait'soalisoal non rutin

B

tentang luas persegi yang sering dijumpai dalam kebidupan sehari-hari.
Siswa di bimbing oleh guru secara individd.maapun kelompok dalam

menentukan langkah-langkah penyelesaian.

Contoh Soal.

1. Sebidang tanali berbérituk persegi dengan luas 81 m?, tanah tersebut
akan dipasafng/pagar keliling dan biaya pasang pagar Rp 15.000,00
per meier . Tentukan panjang pagar keliling yang di butuhkan dan
berapa biaya untuk pasang pagar tersebut?

2. Diketahui luas sebidang tanah berbentuk persegi panjang adalah
56m*.Tentukan ukuran panjang dan lebar yang mungkin untuk
tanah tersebut! 7

3. Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 90 meter dan lebarnya 5
meter kurang dan panjangnya, tentukan:
a.Panjang dan lebar persegi panjang tersebut!

b.Luas persegi panjang itu.!
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B. Kerangka Berpikir
Sampel dalam penelitian ini diambil secara cluster random sampling. Dari
populasi seluruh siswa kelas 7 SMP 2 Wonopringgo Pekalongan Tahun
Pelajaran 2012/2013 diambil dua kelas secara acak. Kelas 7c¢ sebagai
kelompok cksperimen dan kelas 7a sebagai kelompok kontrol. Kedua kelas
tersebut diasumsikan berdistribusi normal dan homogen.

Variabel yang akan diteliti ada dua yakni variabel bebas, dan variabel
terikat. Variabel bebas ada dua yaitu kemandirian dan motiyvasi belajar siswa,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuar pemécahan masalah materi
persegi panjang dan persegi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan tes untuk
mengukur pencapaian kemampuan pemecahan masalah siswa. Menggunkan
metode observasi untuk méngamati dan pecatatan kemandirian dan motivasi
belajar oleh guru sejawat pada setiap pembelajaran berlangsung.

Analisis data_akhir menggunakan uji ketuntasan untuk mengetahui sejauh
mana ketuntisan siswa dalam kemampuan pemecahah masalah, uji regresi
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dan uji beda rata-rata untuk mengetahui apakah kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik atau tidak dari kelas kontrol.

Keberhasilan pembelajaran tergantung dari berbagai faktor, antara lain :
metode, media, materi, siswa guru, faktor-faktor lain yang terkait dengan
pembelajaran. Untuk mencapai keberhasilan tersebut guru sebagai aktor
pembelajaran harus menentukan strategi yang tepat. Dalam hal ini upaya

pencapaian keberhasilan peserta didik dalam kemampuan pemecahan
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masalah materi persegi panjang dan persegi peneliti menggunakan pendekatan
model pembelajaran matematika berbasis masalah bernuansa pendidik
karakier.

Sesuai pernyataan Polya bahwa dalam menyelesaikan soal-soal matematika
perlu beberapa langkah yaitu memahami soal matematika, menyusun strategi
untuk mencari jawaban, periksa langkah-langkah pastikan benar dan
mengkoreksi hasil jawaban. Sehingga tujuan model pembelajaran Problem
Based Learning adalah membantu meningkatkan kemandinian dan motivasi
belajar peserta didik dalam memecahkan masalah depgan mudah, melalui
langkah-langkah yang perlu dilaksanakan yakni: memahami masalah yang
dipilih guru, mengidentifikasi unsur-unsur yang telah diketahui, menentukan
solusi penyelesaian, menyelesaikan \inasalah dengan tepat, merefleksi proses
penyelesaian, menyimpuikedn hasil penyelesaian.

Dengan sedikit penjelasan , bimbingan dan guru, siswa diberi kebebasan
berpendapat, bérkreasi mencari bentuk penyelesaian, secara berdiskusi
kelompok “untuk” menemukan hasil penyelesaian sesuai yang diharapkan.
Selanjutnya’guru menegaskan dan mengkonfirmasikan tentang penyelasaian
yang benar dari permasalahan tersebut.

Dalam hal ini siswa dituntut mampu memahami masalah sebaik-baiknya
dengan cara kerja sama secara berkelompok, kerja keras untuk mampu
memecahkan masalah, bebas perpendapat dan menghargai pendapat orang
lain dalam menemukan solusi penyelesaian, lebih bertanggung jawab terhadap

hasil kerja mereka.
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Pembelajaran model Problem Based Learning berbasis pendidikan
karakter pada materi persegi panjang dan persegi di kelas eksperimen
dinyatakan efektif jika terdapat pengaruh positif antara kemandirian dan
motivasi belajari siswa dalam kemampuan pemecahan masalah. Sehingga
menghasilkan jumlah siswa mencapai tuntas belajar dalam kemampuan
pemecahan masalah, Serta tercapainya kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, menghasilkan siswa yatig memiliki

karakter disiplin, bekerja sama, bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya.

C. Hipotesis Penelitian
Dari uraian kerangka berpikir maka‘hipotesis yang dapat diperoleh adalah:

1. Pembelajaran model Problem \Based Learning bemuansa pendidikan
karakter dapat menghasiikan siswa dalam kemampuan pemecahan masalah
mencapai KKM / miateri persegi panjang dan persegi pada kelas VII
Semester 11, SMP 2"Wonopringgo Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran
2012/2013.

2. Ada pengaruh positif antara kemandirian dan motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII
Semester II SMP2 Wonopringgo Kabupatan Pekalongan tahun ajaran
2012/2013.

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas cksperimen

lebih baik dari pada siswa kelas ekspositori.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A . Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,2006).
Populasi dalam penelitian ini ialah semua siswa kelas VII SMP Negeri 2
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2012/2013 yang
berjumiah tiga kelas, dengan jumlah peserta didik rata<rata 25 tiap kelas.
2. Sampel
a. Penentuan Sampel
Sampel adalah sebagianl atan wakil populasi yang diteliti
(Arikunto,2006). Jadi-sampel dapat diartikan sebagai subjeck yang
dilibatkan lapgsung dalam penelitian yang dapat menjadi wakil
keseluruhan™populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan cluster random Sampling
Penentuan sampel dari populasi yaitu diambil dua kelas secara acak
dan ketiga kelas VII SMP negeri 2 Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
Hal ini diasumsikan berdistribusi normal ‘dan dalam keadaan homogen.
Dengan mempertimbangkan bahwa kelas sampel yang diambil dalain
jenjang sama, mendapat materi dari kurikulum yang sama, diampu oleh

guru yang berbeda, pembagian kelas tidak ada kelas unggulan.
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b. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Dari dua kelas yang terpilih, ditentukan secara acak satu kelompok
cksperimen dan satu kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIIc sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas

VIla sebagai kelompok kontrol, dengan masing-masing jumlah siswa 24

orang.

3. Variabel Penelitian

Variabe! penelitian adalah objek penelitian(Arikunto;2006).Variabel
dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas” dan vanabel terikat
(variabel tak bebas).

Adapun kedua variabel tersebut adalah:

Variabel bebas (X) adalali sesuatt yang mempengaruhi perolehan atau
kualitas dari variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas
adalah kemandirian \dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

X, : Kemandirian siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Xz : Motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran.

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
matematika berbasis masalah bernuansa pendidikan karakter.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah matematika dari siswa kelas Vllc Semester II SMP Neger 2

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2012/2013, yaitu:
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Y : Kemampuan pemecahan masalah matematika dari siswa yang

diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah bernuansa

pendidikan karakter.

4.Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diharapkan, peneliti menggunakan

beberapa metode, yaitu

a. Metode Test

Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan
pencapaian prestasi (Arikunto, 2006). /Metode tes ini dianggap
merupakan alternatif terbaik untuk mendapatkan data cerminan dari
suatu eksperimen. Dengan (tes inilah diharapkan diperoleh data
kuantitatif dari hipofesis)yang diajukan. Dalam hal ini tes bentuk soal
uraian mencakdp materi persegi panjang dan persegi. Untuk mengetahui
sejauhmanaa- kemampuan pemecahan masalah matematika yang

dipereleh siswa.

b. Metode Observasi
Obsevasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti
dan pencatatan secara sistematis. Dalam hal ini untuk mengetahui
kemandirian dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika dengan materi Persegi Panjang dan Persegi, menggunakan

metode pengamatan.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini diawali dengan menentukan populasi dan memilih sampel
dari populasi yang ada. Pemilihan sampe] dilakukan dengan random sampling
yaitu pemilihan sampel secara acak. Sampel diambil sebanyak dua kelas yaitu
kelas VIic sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIIa sebagai kelompok
kontrol.

Sedangkan untuk uji coba soal dipilih satu kelas dagi” selain kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas VIIb. Soal «ji ¢oba diteskan pada
kelas VIIb, kemudian hasilnya dianalisis. Soal yang'\baik memenuhi kriteria
validitas, reliabilitas,tingkat kesukaran dan’ daya’pembeda terpenuhi diambil
dau diteskan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
diterapkan pembelajaran berbaesis ‘hasalah bernuansa pendidikan karakter,
sedangkan kelas kontrol diterapkan pembelajaran dengan metode ekspositori.

Pada akhir pembelajaran’ diadakan evaluasi pada kedua kelompok untuk
mengetahui hasij~belajar peserta didik. Hasil belajar yang dimaksud pada
penelitian ‘int\adalah kemampuan pemecahan masalah materi persega panjang
dan persegi. Data-data yang diperoleh dianalisis menurut dengan statistik yang
sesuai.

C. Instrumen Penelitian

Sebelum melaksanakan tes pada sampel, maka dilaksanakan tes uji coba
terlebih dahulu. Setelah dilakukan tes uji coba, dilaksanakan analisis butir tes
yang bertujuan untuk mengadakan identifikasi butir tes yang baik, kurang baik
dan butir yang jelek. Analisis butir tes ini dapat membantu mengetahui butir

mana yang telah memenuhi syarat serta membantu memperoleh gambaran
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secara selintas tentang keadaan butir tes yang disusun. Analisis butir vji tes
tersebut meliputi validitas butir tes, reliabilitas, daya pembeda dan taraf
kesukaran.
1. Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2006) Suatu soal dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang akan diukur. (Soal “yang valid
mempunyai nilai validitas yang tinggi.
Untuk  menentukan validitas tes digunakan/rumus-rumus product

moment sebagai berikut:

N ZXY - (EX)EY)
VINIXD) S (EX)] - (NEY?) - @Y)Y)

rxy =

Keterangan:
xy = koefisien korelasi antara X dan Y
X = Skor butir soal nomor tertentu
N < Banyaknya data
2 X = Jumiah skor item
> Y = Jumlah skor total
Y X =Jumlah kuadrat skor item
Y Y* = Jumlah kuadrat skor total
Y Xy = Jumlah perkalian skor item dan skor total
Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan taraf signifikan 5%.
Jika Thinmg > Tubel Maka dikatakam item soal tersebut valid, selain itu maka

soal tidak valid.
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Kriteria yang digunakan sebagai berikut:
0,00 < r < 0,20 korelasi sangat rendah
0,20 <r < 0,40 korelasi rendah
0,40 <r £ 0,60 korelasi cukup
0,60 <r < 0,80 korelasi tinggi
0,80< r< 1,00 korelasi sangat tinggi
(Arikunto, 2006)
Soal uji coba yang disediakan ada 12 butir, setelah dilakukan uji coba
diperoleh hasil soal yang termasuk soal valid ddalaly’sermuanya valid karena
butir-butir soal tersebut memiliki r T Giet’, Perhitungan uji coba validitas

soal dapat dilihat pada tabel 3.1.

2. Reliabilitas Butir Soal
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi, jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tepat. Maka pengertian reliabilitas tes berhubungan
dengan masalah ketepatan hasil tes.

Untuk tes berbentuk pilihan ganda rumus yang digunakan adalah,rumus

K-R20
n (5 -Zpq
e =(n—1)( 52 )
Keterangan:
i » indeks reliabilitas instrument
p : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
qQ : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (g= 1-p)
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2pq » jumlah hasil perkalian antara p dan g
n : banyaknya item
S : standar deviasi dari tes

Sedangkan rumus yang digunakan untuk tes uraian adalah:

=G5

Keterangan:
ri1 = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir soal
S af = Jumlah varians butir
a? = Varians total

Selanjutnya harga r; yang diperoleh diinterpretasikan sebagai berikut:
0,80 < r;; <1, = sangat tinggi
0,60 < ry; <0,80 =tinggi
0,40 < r;; 20,60 =cukup
0,20< r;; <0,40 =rendah
negatif< ry'<0,20=sangat rendah. (Arikunto,2006)
Dari tabel 3.1 Soal uji coba yang disediakan 12 butir, dari perhitungan uji
coba diperoleh r;; adalah 0,807 dengan a= 5% n=24 diperoleh r 1,=0,404.
Karena ry;>r m;,e; maka disimpulkan bahwa soal uji coba tersebut reliabel. Pe

3. Taraf Kesukaran Butir Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atan tidak terlalu
sukar.Soal terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar

akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat
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untuk mencoba lagi karena diluar jangkauan, Bilangan yang menunjukkan
sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran.

Rumus : P=B/JS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
IS = Jumiah seluruh siswa
Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
0,00 < P <0,30=sukar
0,30 <P <0,70—sedang atau cukup
0,70 <P < 1,00=mudah
(Arikunto, 2006)
Berdasarkan perhitungan.~uji-coba tabel 3.1 dari 12 soal, yang termasuk
dalam katagori mudahiada 3 butir,yang sedang ada 9 butir.
. Daya pembeda Butir Soal

Daya ‘pembeda butir soal adalah kemampuan suata soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan yang tinggi) dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Rumus
untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

D= BA’ J A"BB/J B=PA'PB

Keterangan:
D = Indeks diskriminasi
J = Jumlah peserta tes
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Jp = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar.

Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu
dengan benar

P4 = Proporsi pesrta kelompok atas yang menjawab benar

Py = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab\benar (ingat,P
sebagai indeks kesukaran)

Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut:
0,00<D < 0,20 =Jelek (poor)
0,20 <D< 0,40 =Cukup(satisfactory)
0,40 <D < 0,70 =Bdik(good)
0,70 <D < 1,00 /=Baik sekali (excelentl)
(Arikunto, 2006)
Dari tabel\3(1 hasil apalisis uji daya pembeda diperoleh soal yang
signifikan adalah nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 ,sedangkan butir soal yang
dipilih sebagai instrument untuk mengambil data pada penelitian ini adatah
butir soal 1,2,3,4,6,7,8,9,10,11. Terlihat ada 10 soal yang layak untuk
dipakai karena telah memenuhi kriteria valid dan daya pembeda yang
signifikan.

Hasil analisis butir uji tes tersebut selengkapnya dapat dilihat pada tabel

3.1 yang ditampilkan di bawah ini.
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Nom | Validitas/Keteran | Reliabelit | Daya Tingkat

or gan as Pembeda/Keteran | kesukaran/Ketran

Soal gan gan
1 0,885/ valid 0,229/ckp 0,719/ mudah
2 0,836/ valid 0,417/baik 0,646/sedang
3 0,896/ valid 0,313/ckp 0,740/ mudah
& | 0,827/ valid 0,250/ckp 0,688/ sedang
5 0,859/ valid 0,417/baik 0,750/ mudah
6 0,848/ valid 0,354/ckp 0,677/ sedang

Reliabel
7 0,579/ valid 0,208/ckp 0,604/ sedang
8 | 0,739 valid 0,229/ckp 0,656/ sedang

9 0,920/ vatid 0.417/baik 0,625/ sedang
10 | 0,751 /valid 0,292/ckp 0,567/ sedang
11 0,938/ valid 0,479/baik 0,635/ sedang
12 | 0,603 ¥valid 0,146/j1k 0,492/ sedang

D. Teknik Analisis Data

‘Sebelum kedua sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) diberi

perlakuan yang berbeda terlebih dahulu dilakulan analisis data awal. Analisis

data awal digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel itu berangkat dan

kondisi awal yang sama. Hal ini diketahui dengan adanya varians dan rata-rata

yang dimiliki kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan.

Langkah- langkah dalam tahap awal adalah sebagai berikut.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi
data terikat. Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji Shapiro-

Wilk dengan hipotesis yaitu:

Ho: data berasal dari sampel berdistribusi normal

H;: data tidak berasal dari sampel berdistribusi normal

Dalam penelitian ini,peneliti menggunanakad bantuan SPSS dalam
memperoleh hasil akhir. Kriteria dalam penggunaan SPSS ini adalah jika
nilai signifikansi > 0,05 ( @ ), maka Ho diterima dan jika nilai signifikansi <
0,05(a) maka Ho ditolak (Sukestivarno,2011)

Rumus yang dipakai-adalal:

D = maksimum |Fo {x}-Sy(x) |
Keterangan:
Fo (x) wfungsi berdistribusi frekuensi kumulatif yang sepenuhnya
ditentukarn, 'yakni distribusi kumulatif teoritis di bawah Ho artinya untuk
harga N yang sebesar-besarnya, harga Fo (x) adalah proporsi kasus yang
diharapkan mempunyai skor yang sama atau kurang dari x.
Sy : distribusi frekuensi yang diobservasi dari suatu sampel random dengan
N observasi. Dimana x adalah sembarang skor yang mungkin, Sy (x) = k/N,
dimana k sama dengan banyak observasi yang sama atau kurang dari x.
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

a. Menyusun data dan mencari skor tertinggi dan skor terendah.
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c¢. Menghitung rata-rata dan simpangan baku
d. Membuat tabulasi data ke dalam interbal kelas.
. Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan rumus:
Z=X,- plo
( Sudjana,2005)
f. Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan

menggunakan
tabel.

g. Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva.

k
(X)2 = Z (m—m)z, dengan

-1 El

X2 = Chi kuadrat
O; = frekuensi hasil perigamatan
Ei =Frektensi yang diharapkan
k = Dbanysdknya kelas interval.
h. Membaridingkan harga Chi kuadrat dengan tabel Chi kuadrat dengan
taraf signifikan 5%.
i. Menarik kesimpulan,jika X? p; < X* 2 maka data berdistribusi normal
(Sudjana,2005) jika n >30 uji normalitas boleh tidak dilakukan.
2 . Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen, yang
selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam

pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah
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kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Hipotesis yang
digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Ho :o0)=o0; (sampel homogen)
Ha :o0; # o7 (sampel tidak homogen)
Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus sebagai berikut
( Sudjana,2005).
F hitung = varians terbesar/ varians terkecil
Kriteria: Jika F jinmg < F wper maka H, diterima.dengan)derajat kebebasan
pembilang n — 1 dan derajat penyebut n — 1 seita taraf kesalahan 5%.
Ini berarti kedua kelompok tersebut miemipuhiyai varians yang sama atau
dikatakan homogen.
3 . Analisis Data Tahap akhir
Pelaksanaan eksperimen,dapat dilaksanakan setelah kelompok sampel
mempunyai kondisi dan kemampuan awal yang sama yaitu berdistribusi
normal, homogen dan mempunyai rata-rata sama. Pada pelaksanaan
eksperimien, dlakukan tes yang berfungsi sebagai alat ukurnya. Data yang
diperoleh” kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sama
dengan hipotesis yang diharapkan atau tidak.
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
a) LUji Normalitas
Langkah-langkah uji normalitas ini sama dengan langkah-langkah
normalitas tahap awal.

b) Uji Homogenitas
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Untuk pengujian homogenitas pada tahap ini sama dengan langkah-
langkah homogenitas pada tahap awal
¢} Uji Hipotesis

1) Uji Ketuntasn
Uji  ketuntasan digunakan untuk menguji apakah rata-rata
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen tetah mencapai
ketuntasan belajar (KKM =65) atau belum. Hipotesis/péngujiannya
dirumuskan adalah sebagai berikut:
Ho : ( r;lta-rata kemampuan pemecahdan)masalah siswa yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah bernuansa
pendidikan karakter belum niencapai KKM=65)
H : (rata-rate{ kémampuan pemecahan masalah siswa
yang vyang diajar *“dengan model pembelajaran berbasis
bernuansa pendidikan karakter telah mencapai KKM=65)
Uji rata=rata pihak kanan menggunakan uji t (Sudjana,2005)

Rumus yang diganakan adalah:
=25

—_

Vn
keterangan;
t : nilai t yang dihitung ( disebut t hitung )
X : rata-rata kemampuan pemecahan masalah
s :simpangan baku

n : banyaknya peserta
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Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika, t piung < t tabe;, di mana
t tabel = t(1-172 0 :dx) didapat dari daftar distribusi student dengan dk =n-
1dan a = 5% (Sudjana;2005)

2) Uji Regresi Linear

Uji regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen
dimanipulasi.
(a) Regresi Linear Sederhana

Regresi sederhana didasari pada “liubungan kausal satu
variabel independen dengam ‘satu variabel dependen yaitu
hubungan antara mofivasi ~belajar matematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,dan untuk
mengetahui hitbunganvariabel kemandirian terhadap kemampuan
pemecahan masalah.

Persammaan umum regresi linear sederhana adalah Y = a+bX,
Y adalah variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan
pemecahan masalah yang ditunjukkan dengan hasil belajar. X
adalah variabel bebas, pada penelitian ini adalah motivasi belajar
siswa.

Dalam model diatas a menunjukkan harga Y apabila X
ditetapkan sama dengan nol. Sedangkan b disebut sebagai
koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel terikat yang didasarkan pada perubahan

variabel bebas. Komponen-komponen motivasi belajar yang
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menujukkan adanya pengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah tersusun dalam indikator lembar pengamatan
motivasi belajar peserta didik. Setiap ada penambahan skor pada
motivasi menunjukkan meningkatnya kemampuan pemecahan
masalah sebesar b.
Langkah-langkah uji linieritas:
Hipotesis yang diajukan pada uji ini adalah sebagai/berikut:
Hy, : P = 0 ( regresi linier sederhana\tidak berarti/tidak ada
pengaruh)
H; : P # O ( regresi linier séderhdna berarti/ ada pengaruh)
Langkah berikutnya dergan melihat hasil output bantuan SPSS
dan kriteria yang digutiakan adalah jika sig <5% berarti tolak H,
dan terima H,.~Selanjutnya untuk mengetahui besar pengaruh
dengan/melihat nilai R square pada output model summary.
(b) Uji Regresi Linear Ganda

Untuk mengetahui adanya pengaruh kemandirian dan
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah, digunakan uji regresi linear ganda.
Ho : p= g;) = O(persamaan adalah tidak linear atau tak ada
hubungan antara x; dan x; terhadap y)

Ha : p= (g;) # 0 ( persamaan adalah linear atau ada hubungan

antara X, dan x; terhadap y)

. lﬂ.lm i R ilLi Ganda:
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Y=a+b X;+b2 X;

Dengan bantuan hasil output SPSS, taraf signifikan 5%,analisis hasil
jika sig < 5% berarti tolak H, dan terima H; yang artinya kedua variabel
bebas  bersama-sama  berpengaruh  terhadap  variabel terikat
(Sukestiyarno,2011).
3).Uji Multikollinearitas

Uji multikollinearitas bertujuan untuk menguji apakah/miodel regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar,_ variabel independen,
sehingga uji multikolinearitas terjadi hanya pada regresi ganda. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadickerelasi tinggi diantara variabel
independen. Penafsir koefisien regresi § tersebut memiliki sifat BLUE
(terbaik). Akibat adanya maltikolinearitas maka varian B menjadi sangat
besar. Walaupun masih-bersifat BLUE tetapi dia memiliki cacat yakni
variannya sangal besar. Namun hal tersebut masih memenuhi syarat jika
telah mencapai kriteria yang telah ditentukan. Cara untuk mengetahui ada
tidakfiya.muitikolinearitas dapat dengan melihat pada nilai variance inflasi
faktor (VIF) dan tolerance pada output SPSS. Bila nilai VIF berada kurang
dari 5 dan nilai tolerance=1/VIF berada kurang dari 5 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Sukestiyarno, 2011).

3) Uji Beda Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk menguji apakah rata-rata
kemampuan pemacahan masalah siswa kelas yang diajar dengan model
pembelajaran berbasis masalah sama atau tidak sama dengan siswa kelas

yang tidak menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
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Jika data berkontribusi normal dan memiliki varians yang
homogen maka pengujian yang dilaksanakan dengan uji t.
Langkah —langkah pengujian hipotesis
Hy,: p | < p2 (kemampuan pemecahan masalah kelas yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah kemampuan<
kemampuan pemecahan masaiah kelas yang tidak menggunakan
perlakuan )
Hy:p1> p2 (kemampuan pemecahan masalah Kelas yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis) masalah > kemampuan

pemecahan masalah kelas yang tidak'ménggunakan perlakuan)

Rumus yang digunakan addlah
X — X
et
s n_l + n_z
2 {ny—1)s}+(n2—1)s}
Dengan, 8%/ =
nynz-2
Xy ¢ rata-rata tes kelas eksperimen
X, : rata — rata tes kelas kontrol
s : simpangan baku
ny : jumlah siswa kelas eksperimen
n; : jumlah siswa kelas kontrol

Dengan dk = (ny + n, - 2), kriteria pengujiannya terima H, jika

thitung < Lraper dengan taraf signifikan 5% ( Sudjana, 2005).
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan proses analisis data yang telah diuraikan terdahulu maka
diperoleh simpulan, bahwa model pembelajaran berbasis masalah bernuansa

pendidikan karakter materi persegi panjang dan persegi pada kelas VII

dinyatakan efektif, ditunjukkan dengan hasil sebagai‘berikut:

1. Siswa kelas eksperimen berhasil mencapai’ tuntas kemampuan pemecahan
masalah pada materi persegi panjang dan persegi. Kelompok eksperimen
memperoleh rata-rata kemampuarn pemecahan masalah 75,00 lebih besar
dari KKM 65 dan ketuntasan-klasikal 84 %. Diperkuat dengan pengujian
hipotesis uji t dengat Taraf signifikan @ = 5%, dan derajat kebebasan n-1,
ternyata t_gimng >t tabet Yakni t gane =1,714 dan t piwmg =4,69. Dengan
demikian “terbukti bahwa  pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran matematika berbasis masalah bernuansa pendidikan karakter
dapat menghasilkan siswa mencapai tuntas dalam kemampuan pemecahan
masalah.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi x) terhadap y dengan tabel 4.11
diperoleh signifikan 0,000 < 5% dan dengan tabel 4.12 bahwa nilai R’=
0,680 = 68%. Sehingga dapat dikatakan kemandirian (x; ) mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah sebesar 68% dan dipengaruhi oleh
variabel selain kemandirian sebesar 32%.
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Berdasarkan hasil analisis regresi x; terhadap y dengan tabel 4.14
diperoleh F=75,109, signifikan 0,000 < 5%, sehingga terima H; yang
berarti motivasi belajar (x;) berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah dengan R; = 0,773 = 77,3 % dan sebesar 22,7%
dipengaruhi oleh variabel selain motivasi.

Bila diperhatikan secara bersama-sama antara kemandirian (x;) dan
motivasi belajar (x;) mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah (y) sedangkan besar pengaruhnya 'dilihat dari tabel
4.18 nilai R Square atau R?=0,787 atau 78;7%./nilai ini menumjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masaiah (¥) dipengaruhi oleh kemandirian
(x1) dan motivasi belajar (x;) sécara bérsama-sama sebesar 78,8% dan
21,2% dipengaruhi oleh selain miotivasi belajar dan kemandirian. Sehingga
secara bersama-sama Kemandirian dan motivasi belajar siswa berpengaruh
positif terhadapkemampuan pemecahan masalah.

3. Berdasarkan-hasil analisis uji beda rata-rata diperolech bahwa rata-rata
kelompok eksperimen =75,00 yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata
kelompok kontrol. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar
dengan model pembelajaran matematika berbasis masalah lebih baik dari
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan ekspositori.
Diperkuat dengan hasil perhitungan t=2.49 dikonsultasikan dengan t tabel
dengan taraf signifikan 5% sebesar 1,714 sehingga t niumg > t wbel S€hingga
dapat dikatakan bahwa rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari
rata-rata kelompok kontrol. Dengan demikian terbukti bahwa kemampuan
pemacahan masalah siswa yang diajar dengan model pembelajaran
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matematika berbasis masalah lebih baik dari kemampuan pemecahan

masalah siswa yang diajar dengan ekspositori.

B. Saran-saran

Melalui penelitian ini, penulis dapat memberi saran sebagai berikut :

1. Bagi guru pengajar matematika agar senantiasa melakukan perbaikan
proses pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi-dan model
pembelajaran yang memungkinkan memberi kebebasan ‘'siswa berkreasi,
berpendapat, berdiskusi, kerja kelompok;), ‘mampu menggunakan
pengetahuan yang lalu dalam pengetahuan yang baru sehingga mampu
memecahkan masalak dalam kehidapan sehari-hari.

2. Bagi guru pengajar matematika dalam penilaian hasil belajar siswa,
hendaknya mencakup (ranah -afektif (sikap) yang mencakup beberapa
karakter dan koqniif (pengetahuan) dengan memberikan tugas-tugas
kelompok niaupun mandiri serta segera ditanggapi sehingga kepercayaan
diri dan motivasi belajar siswa dapat meningkat.

3. Bagi guru pengajar hendaknya menanamkan beberapa karakter bagi siswa
melalui setiap pembelajaran. Secara profesional guru menguasai materi
dan situasi pembeiajaran dengan baik. Bangkitkan secara terus-menerus
semangat belajar siswa, sampai siswa mampu menemukan kemampuan
diri dan percaya bahwa dirinya dapat menyelasaikan tugas yang diberikan

dengan baik jika mau berusaha dengan keras.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41426.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, A. dan J.T Prasetya.(2003). Strategi Belajar Mengajar (SBM). Bandung:
Pustaka Setia.

Akinsola, M. K (2002). In service elementary teachers mathematic anxiety and is
relation ship to teachers attitude to wards the studying and teaching of
mathematics Nigerian Journal of Appliend Psychology,7(1), 88-202

Aqib, Z. (2013). Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
(Inovatif). Bandung; Yrama Widya.

Arnkunto, S. (2007). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT.Bumi Aksara.

Asrori, M. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Bandung:\CY ‘Wacana Prima.

Azwar, S. (2003). Reliabilitas dan Validitas. Yogydkarta: Pustaka Pelajar.

Chotim, M. (2005). " Pengembangan model-dan Stratei Pembelajaran Mata
Pelajaran Matematika” .Makalah disajikan dalam rangka Pelatihan Guru-
guru Sekolah Dasar Seprovinsi Jawa Tengah,15 November 2005.

Depdiknas. (2003). Kurikulum/2003; Standar Kompetensi Matematika Sekolah
Menengah  Pertama _/dan  Madrasah  Tsanawiyah.Jakarta;Pusat

Depdiknas.

eneeemem (2005). PP 'No." 19 tentang Standar Nasional Pendidikan. Jakarta:
Depdiknas,

——-—(2006)) Pengembangan Model Pembelajaran. Jakarta: Pusat Depdiknas.
Gagpe. RM.(2003). Prinsip-Prinsip Belajar Untuk Pengajaran. Surabaya: Usaha
Nasional.

Ghufron,A. (2011). Evaluasi Pembelajaran Matematika. Jakarta: Universitas
Terbuka.

Hamalik,0.(2005). Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.

Hudoyo, (2005). Strategi Belajar Mengajar matematika. Malang: IKIP
Malang.

Ismail. (2005). Kapita Selekta Pembelajaran Matematika.Universitas Terkuka.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

r.yY.s



44426.pdf

Kementrian Pendidikan Nasional. (2010). Pengembangan Pendidikan dan Budaya
Dan Karakter Bangsa.Jakarta: Pusat Kurikulum.

Masidjo. (2004).Penijlaian Pencapaian hasil belajar siswa di sekolah. Yogyakarta
Kanesius.

Nugrohowati. (2007). Bangun Datar. Surabaya: Insan Cendekia.

Nurhadi. (2004). Kurikulum 2004 (Pertanyaan dan Jawaban). Jakarta: PT.
Gramedia widiaswara Indonesia.

Nubarini,D. (2008).Matematikam Untuk Kelas VII SMP dan MTs.Jakarta: Departe
men Pendidikan Nasional.

Pemerintah Republik Indonesia .( 2003). Undang-Undang Nomor 20 Tahun2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Jakarta:Depdiknas

Pendlington, S (2005). Mathematics is not easy: ‘the importance of teaching
children to struggle, Barwell, R. and Neyes, A. (eds,2005) Reseach in
Math ematics Education vol.7,BSRLM

Peter, P. (2007). Kamus Matematika Dasar. Bandung: Pakar Raya.

Pitalis, Monsoulides, dan Christon.\ (2006). Developing the 3D Mathematic
Dinamic Geometry Sofware: Theoritical perspectives on Design, In
International jurnal‘for technology in Mathematics Education. Volume.13
No 4

Rif’at, M. (2001),“Pengaruh Pembelajaran Pola-Pola Visual dalam Rangka
Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Masalah-Masalah Matematika.
Disertasi UPI: Tidak dipublikasikan.

Roosilawati. (2011). Direktorat Jendral Pendidikan dasar Direktorat pembinaan
SMP. (2011). Pendidikan Karakter Di SMP.Jakarta:Kementrian
Pendidikan Nasional.

Ruseffendi, H.E.T. (2010). Perkembangan Pendidikan Matematika. Universitas
Terbuka.

Sabandar, J. (2002). Pembelajaran Geometry dengan Menggunakan Cabry
Geomerri Il Diambil 22 Juli 2013 dari Jurnal Matematika atau
Pembelajarannya.ISSN:0852-7792 Tahun VIII, Edisi Khusus, juli 2002.

Subiyanto. (2011). Kemandirian Belajar. Diambil 13 juni 2013 dari
http://sublivanto.blogspot.com/2011/05/kemandirian-belajar.html

Sembiring, S. (2002). Olimpiade Matematika.Bandung: Yrama Widya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40826 .pdf

Sudjana. (2005). Metoda Statistika. Bandung : Tarsito.

Sugilar, J. D. (2011). Metode Penelitian Pendidikan Matematika.Universitas
Terbuka.

Sugiyono.(2012).Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kuali-
tatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Sujatmiko,P. (2005). Matematika Kelas VII SMP Dan MTS.Solo.Tiga Serangkai

Sukestiyarno. (2011). Statistika Dasar. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

---------- .(2011). Olah Data Penelitian Berbantuan SPSS. Semarang: Universitas
Negeni Semarang.

Sulhan, N. (2006). Membangun Karakter Anak. Surabaya: SIC.

Sunaryo, (2003). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Depdiknas.

Supardi. (2007). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bhumi Aksara.
Suprapto,J,M.A. (2000).Statistik: Teori dan Aplikasi. Jakarta: Erlangga
Sutawidjaja. (2011). Pembelajdran Matematika.Universitas Terbuka.

Sutikno, S. M. (2008)./Pefan Guwru Dalam Membangkitkan Motivasi Belajar

Siswa. Diambilh6 Juni 2013, dari http://www.bruderfic.or.id'h-129/peran-
guru-dalam-membangkitkan-motivasi-belajar-siswa.htm

Syukur, A. (2005). Ensiklopedi untuk Umum dan Pelajar. Jakarta: Ichtiar Bam.
Tampomas,H (2004). Matematika Plus. Bogor: Yudistira.

Trianto, ( 2007). Model-model Pembelajaran inovatif Berorientasikan dengan
Konstruktivistik. Jakarta:Prestasi Pustaka Publiser.

Wahyudin, (2008). Referensi matematika Dalam Kehidupan Manusia. Jakarta:
IPA Abong.

Yuniarto. (2004). Simpul Matematika. Bandung: Energi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41426.pdf

SILABUS
Sekolah - SMP 2 Wonopringgo Lampirin: 1
Kelas VI
Mata Pelajaran - Matematika
Semester <11 (dua)
Ko ] - Taic ' ]
SK KO?::;:I]S] Indikator Maierni Kepiatan Belajar Pembelajaran Ternik B};s?::;ndn Contoh ls;:;?::
viemahami |63 Menjelaska | » Pengertian | 1. Pendahuliian B Tertali | Uraian 1. Kerangka |6x40 |
1SEp Menghitung n keliling Keliling Fase I . Memberikan orientasi tentang’ s persegi menit  Buku
itiga c.an keliling dan dan luas dan luas permasalahan Keliling dan luas persegi panjang paket
1 empit tuas bangun bangun persegi dan persegi panjang kepada peserta dengan
a perszgi persegi panjéng dicik ukuran . LKS
nentukan panjang serta panjang » (Guru membahas tujuun’ pelajaran, panjang 1
Irannya. menggunakan mendeskripsikan” dan~ memotivasi m, lebar henda-
nya -dalam * Perhitunga peserta didiks untuk” terlibat dalan 0,5m benda
pemzcahan Menghitun n Ke iling kegiatan 1henpatasi masalah keliling terbuat dari di
masilah. g keliling dan luas dan luds persegl dan persegi panjang kawat. lingkun
dan luas persegi Tentukan gan
persegi panjang 2. Kegiatan Inti panjang
panjang kawat yan;: gambar.
Fase 2 . Membagi peserta didik ke diperlukan.
dalam beberapa kelompok Kawat
Menyelesai | » Aplikasi * Guru membagi peseria didik le 2.Sebidany;
kan Konsep dalam beberapa kelompok tanah Benang
masalah Keliling berukuran:! Jtali

101

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



yang
berkaitan
dengan
keliling dan
luas persegi
panjang.

Menerapt.a
n kelihing
dan luas
bangun
persegi
panjang
dalam
pemecahz n
masalal.

dan luas
persegi
panjing

. Mengorganisasikan peserta didik ]
untuk berdiscusi.

* Guru mendcrong peserta didik untik
berdiskusi secara kelompok untik
mencari penyelesaian dari
permasalahan mengenai keliling dan
luas persegl danjang

Fayse 3 : Membimbing peserta didik
untuk memahami hakikat makna dari
pengalaman belajarnya.

* Guru  memberikan penjelasdn
inengenai makna _dan  tOjuen
imempelajari keliling dar”luas] perseyi
panjang dan kepada'peserta didik.

Fase 4 /" Membimbing peserta didik
dalam/ mémaliami soal cerita sera
langkali-laingkeh penyelesaian
(mengidentifikasi unsur yang
diketahui,yang ditanya) Mengubah ke
model matematika, secara kelompck
cari sofusi penvelesaian
* (juru menyiapkan permasalahan yang
bermakna tzntang kel ling persegi

Smx
20m,di
tengahnya
terdapat
kolam
berukuran
15mx

10m _sisa
lahannya
dibuat
tanam. Tent
ukan;

a.luas taman
b jika
sckeliling
kolam
dibuat pagar
dengan
biayaRp.15.
000,00 per
meter biayi
berapa
selurub
biaya
pasang
pagar
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panjang, dan luasnya, terkait
masalah yang dihadapi di kehidupzn
sehari-hari.

Fase 5: Mengorganisasi peserta didik

uniuk melakukan pemecahan masalah.

» (Guru mendcrong peserta didik untik
mengpresentasikan hasil  kera
kelompok, guru memberi penegasen
jawaban-jawaban yang benar dan
permasalahan mengenai keliling dan
luas persegi sanjang

3. Penutup
Fase 6. Menyimpulkan das mengeva-
luasi{memberi formatif), niiemberi tugas
Untuk mempglajari maten berikutnya.

tersebut.

3.

persegi
panjang,pan
jangnya 6
cm lebthnya
dari
lebarnya.me
mpunyai
keliling 32
cm
Aentukan
panjang,leb
ar dan luas
persegi
panjang
tersebut.

Pekalongan, 9 Januari 2013

103

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Siekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester

SILABUS
- SMF' 2 Wonopringgo
VI
. Mateematika
. [l (dua)

Lampiran : 2

41426.pdf

SK Kor:il:se::nm Indikator Maieri Kegiatan Belajar Pembelajaran Teknik BZEE;Lalan Contoh Wkt | %iﬁ?::
femahami | 6.3 » Menjelaska | « Pengertian | 1.Fendahuluan o Tertuli | Uralan 1 Kerangka | 6 x 40
sep Menghitung n keliling Keliling Fase I : Memberikan orientasi tentang | s persegi menit | Buku
tiga can keliling dan dan luas dan luas permasalahan Keliling darriuas persegi dengan paket
empat luas bangun bangun persegi pan | kepada peserta didik ukuran
1 persagi serta persegi v Guru membahas” tujuen pelajaran, panmjang sici , LKS
entulian | menggunakan rnendeskripsikan “dan  memotivast Im, terbuat
rannya. nya -lalam e Perhitunga peserta didik—untak terlibat dalam dari kawat benda-
pemzcahan » Menghitun n Keiling | Legiatarl metgatasi masalah keliling Tentukan benda
masalah. g keliling dan luas danduas percegi panjang di
dan luas persegi kawat yang lingkun
persegi 2, Kegiatan Inii diperlukan. gan
Fase 2 - Membagi peserta didik ke 2.Sebidang; gaimbar.
» Menyelesai | o Aplikasi dalam beberapa kelompok tanah
kan Konsep *» Guwu membagi pesena didik ke berukuran:! Kawat
masalah Keliling clalam beberapa kelompaok 5mx
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yang
berkaitan
dengan
keliling dan
luas persegi

Menerapka
n keliling
dan luas
bangun
persegi
dalamn
pemecahan
masalah.

dan luas
persegi

. Mengorganisasikan peserta didik
untuk berdiskusi.

* (juru mendorehg peserta didik untyk
berdiskusi secara kelompok untyk
rencarl penyelesaian dan
permasalahan mengenai keliling dan
luas persegi

Fase 3 : Membimbing peserta didik
untuk memahami hakikat makna daw
pengalaman betajarnya.

s Guru memberikan penjelasan
rmengenai  makna  “dan ~ tujuan
mempelajari keliling\ddiy luas, persepi
dan kepada pesertadidik.

Fase 4 ; “Membimbing peserta didik
dalamh “mémahami soal cerita sen;a‘
langkah-langkah penyelesaian
{mengidentifikasi unsur yang
diketahui,yang ditanya),Mengubah ke
model matematika, secara kelompck
cari solusi penyelesaian

» (Guru menyiupkan permasalahan yang

Bl

25m,di
tengahnya

: terdapat

kolam
berukuran
15mx
15m,515a
lahannya
dibuat
tanam. Tent

" ukan:

a.luas tamen
b jika
sekeliling
kolam
dibuat pagar
dengan
biayaRp.15.
000,00 per
meter biay1
berapa
seluruh
biaya
pasang
pagar
tersebut.

‘ Benang
tah
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bermakna tentang keliling perseyzi
dan luasnya, terkait masalali yang
dihadapi di kehidupan sehari-hari.

Fase 5: Mengorganisasi peserta didik

untuk melakukan pemecahan masalah.

* (Guru mendorong peserta didik untuk
ragngpresentasikan ~ hasil  kera
kelompok, guru memberi penegasen
jawaban-jawaban yang benar dan
permasalahan mengenai keliliig dan
luas persegi

3.Penutup
Fase 6: Menyimpulkan ddpn” mengeva-
luasi(memberi farmatif), memberi tugas
Untuk mempelajari materi berikutnya.

3.

persegi
,panjang
sisinya(6
+x)em
mempunyat
keliling 32
cm
.tentukan :
nilai
X,panjang
sisi, dan
luas persegi
tersebut.

Pekalongan, 9 Januan 2013
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Lampiran : 3

Kisi- kisi Instrumen Soal uji Coba

414 pdf

Sekolah : SMP 2 Wonopringgo Alokasi Waktu : 3X 40 menit
Mata Pelajaran  : Matematika Jumlah Soal 12 butir essay
Kelas / semester : VII/2
Tujuan No
No |KD Indikator Soal Kunci
pembelajaran Soal
1.Menentukan .1.Menentukan |.Siswa dapat 1.Kerangka persegi panjang berukuran 240 cm
keliling dan luas keliling persegi menentukan 70cmx 50m terbuat dari kawat. Berapa 1,2
persegi panjang panjang keliling persegi panjang kawat seluruhnya yang
panjang diperiukan.
2.Sebidang tanah berukuran 50mx 30m
sekelilingnya akan dipasang tali.tentukan 160 m

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2 Menentukan Inas

persegi

2.Siswa dapat
menentukan
panjang, lebar jika
keliling persegi

panjang diketahui,

38iswa dapat

menentukan hias

sekelilingnya akan dipasang tali.tentukan

panjang seluruh tali yang diperlukan.

3.Suatu persegi panjang memiliki

keliling 48cm dengan panjang duakalt

4 Disediakan kawat sepanjang 1,5 m,

| akan dibliat kerangka persegi panjang

i

" dengar: perbandingan 3.2, Tentukan

panjang dan lebarnya.

5.Diketahui sebidang sawah berukuran

10 mx 8m akan ditanami padi. Tentukan

lebarnya.Tentukan pdfijang/dan lebarnya.

34

160 m

p=16cm

I= 8cm

P=90cin

1=60¢cm

$0m’
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Panjang perszﬁ panjang.

4 Siswa dapat
menentukan
panjang atau lebar
Jika luas persegi

panjang diketahui.

3.Menentukan

luas sawah tersebut!
6.Pak Bani mempunyai sebidang kebun
yang ditanami pohon pinus,dengan

ukuran panjang 20m dan luasnyg 120in’

. . Tentukan:

a.lebar kebun tersebut!

b. keliling kebufiitt!

7. Diketahui sawal milik Amir seluas

200m*
berukura panjang dua kali

lebarnya. Tentukan panjang dan lebarnya.

6,7

I=6m

Kel=52m

P=20m

I=10m

41426.pdf
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| keliling persegi 8. sebidang pekarangan berbentuk
5.Siswa dapat persegl, di sekelilingnya dipasang pagar | 8 Rp.
menyelesaikan ‘ sepanjang 144m.Jika biaya pasang pagar 1.440.000,00
permasalahan : Rp.10.000,00 per reter, tentukan

sehari-hari yang seluruh biaya pemasangan<pagar jta!
berkaitan dengan

keliling persegi

panjang
9. Diketahut suatu taman berbentuk
4 Menentukan 6.Siswa dapat perseg. dengan panjanyg sisi [Om. Pada 9 36 m’
luaspersegt menentukan l4as™|{faman itu terdapat kolam renang
persegi berukuran 8mx 8m sisa lahan ditanami

bunga tentukan luas lahan yang ditanami

bunga!
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7..Srswa dapat
menyelesaikan
masalah terkait
dengan keliling

persegi

8 S1swa dapat
menyelesaikan
perniasalahan
sghari-har terkait

luas’persegi.

10.Sebidang tanah berbentuk persegi
dengan panjang sisi 75m, disekeliling
ditanamni pahon jati dengan jarak antar
pohon 5 m,tentukan:

a. Banvak pohon jatt yangditatant!

» b. Biaya yang dikelwarkany jika harga

per polion Rp,30,008,00!

11, Suatwrkébun berukuran 20 X25m
Pada‘kebun itu terdapat kolam ikan
berukuran 7m

X7m. Sisa lahan ditanami sengon.
Tentukan luas lahan yang ditanam:

sengon.

10

11,12

60 buah

Rp.

1.800.000.00

451 m?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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12. Seseorang dapat mencangkul lahan
seluas 10 m? 8,11
per hari. Jika disediakan lahan 30 han
berukuran !5mx 20m tentukan
a.Berapa hari yang diperiukan Rp.450.000,00
mencangkul lahaf 1w
b. Berapabanyaknya biaya yang
dikelugrkan; jika upah sehari Rp. 15.

0@0,00.
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Lampiran : 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

62.(1)
Sekolah : SMP 2 wonopringgo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester cVIE/2
Tahun Pelajaran 12012 /2013

Waktu 1 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
6. Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi dasar
6.3 Menentukan keliling dad ‘luas’ bangun persegi panjang serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
C. Indikator
6.3.1 Menentukan keliling bangun persegi panjang.
6.3.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan keliling bangun persegi
parjang.
D. Tujuan Peimbelajaran
Deingan diskusi kelompok diharapka
1. Menentukan keliling bangun persegi panjang jika u@an SiSi-SiSInya
diketahui.

2. Menentukan panjang,jika keliling dan lebar diketahui.
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3. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan menghitung keliling persegi

panjang.

E. Maten Pelajaran

Keliling persegi panjang.

F. Model dan metode Pembelajaran

Model : Pembelajaran matematika berbasis masalah.

Metode :Ceramah, diskusi, Tanya jawab, presentasi.

Pendidkan karakter:

1. Rasa ingin tahu

b

Kerja sama.

3. Mandin

G. Langkah —langkah pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan ( 10 mienit

1441426 pdf

[No Kegiatan Pendidikan
karakter
1 | Siswa menjawab salam guru
‘ 2. | Siswamerespon pertanyaan guru tentang kehadiran | mandin
siswa
3. | Guru mengkomunikasi tujuan pembelajaran yang
akan diharapkan tercapai
4. | Guru memotivasi tentang perlunya menguasai materi | Mandirj

dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah

sehari-har.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



2. Kegiatan inti ( 50 menit )

144.426.pdf

No

Kegiatan

" Pendidikan |

karakter

Eksplorasi
Guru membagi siswa dalam kelompok kecil ( 4- 5 )
siswa kemudian guru menjelaskan langkah-langkah

tentang pemecahan masalah.

Guru menyediakan perangkat pembelajaran yang
diperlukan ( kertas, gunting, model -model bargun
datar, penggaris/ meteran )

Dengan berdiskusi, siswa diminta mepéntikan
panjang seluruh sisi tepi meja guru,meja siSwa yang
ada di ruang kelas. Dari model bafigun datar yang
ada di sckitar ruang kelas

Kemudian diskusi kelompok-siswa membuat model
—model persegi panjang dari kertas atau gambar
pada papan pétak menurut ukuran tertentu.

Siswa dimirita menentukan panjang seluruh sisi
tepinya.

Gury memberikan bimbingan seperlunya kepada

indrvidu maupun kelompok.

Dengan diskusi siswa diminta menyelesaikan
permasalahan (LKS) tentang keliling persegi

panjang yang ada dalam kehidupan schari-hari.

Guru membimbimg siswa dalam menentukan

penyelesaian.

Rasa ingin tahu

mandin

Kerja sama

Mandin

Mandiri
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~J

Elaborasi

Masing-masing perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang
diberikan pada kelompoknya.

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memberi

komentar terkait hasil pekerjaannya teman lain.

Konfirmasi

Guru memberi penguatan terhadap hasil cksplorasi
dan elaborasi .
Guru memben penghargaan terhadap siswa yarig

menjawab benar /berprestasi.

Guru memfasilitast siswa melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar vang telah
dilakukan

Guru memotivasi siswa tuntuk lebih semangat dan

antusias dalam miengiktti pembelajaran.

Rasa ingin tahu

Mandiri

3 Kegiatan Akhir ( 20 menit )

No |

Kegiatan

Pendidikan

kerakter

Guru bersama siswa membuat rangkuman /

kesimpulan tentang maten yang telah dipelajari.

Siswa mengerjakan tes formatif.

Mandiri
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Mandiri

3. | Guru memberi tugas rumah.

4. | Guru memberikan informasi tentang materi untuk

pembelajaran berikutnya, dan meberi salam penutup.

H. Sumber dan media pembelajam
Sumber - Buku Paket Matematika Untuk Kelas VII SMR/MTS

Panduan belajar dan evaluasi MGMP Matematika SMP/MTs

Media . Alat peraga berupa model  “model “bangun datar Kawat
.gunting,lingkungan.
I. Penilaian
Teknik Tes - Tes tertulis perigamatan.
Jenis Tes ; uraian,

Instrumen Tes Y Tertampir

Pekalongan, 2013

Mengetalioi

Peneliti / Guru Mapel

Winarsih, S.Pd.
Nip. 19640412 198601 2005
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Lembar Kegiatan Siswa (1)

Indikator : 1. Menentukan keliling persegi panjang
2. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan keliling persegi
panjang.
Petunjuk : Dengan berdiskusi kelompok selesaikan soal'di'bawah ini!
1. Suatu lapangan berbentuk persegi panjarig befukuran panjang
=8meter, lebar = 7Tmeter sepanjafng/sisi tepi lapangan dipasang tali
rafia,berapa panjang rafia yang diperlukan.

Jawab;

2. Suatubingkai foto berbentuk persegi panjang berukuran panjang
SUcii dan lebar 25 cm,terbuat dari lempeng kayu dan harga Im
kayu Rp.20.000,00.Tentukan :

a.Panjang lempeng yang diperlukan

b. Berapa uang yang digunakan membeli lempeng kayu.

Jawab:

Ingat!
Setelah hasil kerja kelompok selesai, presentasikan di depan kelas dan
kelompok lain dapat menanggapi.
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Tes Evaluasi 1

Indikator : 1. Menentukan keliling persegi panjang
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling persegi
panjang.
Waktu : 10 menit
Petunjuk : jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar !

1. sebidang lahan kebun berbentuk persegi panjang, sekelilingnya ditanami
pohon sengon. Jarak antar pohon 5m dan banyak pehonyang diperlukan
ada 25 batang.

a. Tentukan keliling kebun tersebut.
b. jika harga sebatang pohon sengon Rp:40.000,00, berapa rupiah uang

yang diperlukan untuk membeli pohon sengon.

Kunci jawaban:

a. keliling kebun =5m x 25= 125 m
b uangang diperlukan untuk membeli pohon sengon sebesar
Rp.40.000,00 x 25 =Rp.1000.000,00

Penilaian
Nilai = benar semua =100
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Lampiran : 5§

. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

6.2.(11)
Sekolah - SMP 2 wonopringgo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester , VIL/2
Tahun Pelajaran 12012 /2013
Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
6. Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta’menentukan ukurannya.
B. Kompetensi dasar
6.2 Menentukan keliling dan JMas \barigun persegi  serta menggunakannya
dalam pemecah- an masalah.
C. Indikator
6.2.1. Menentukan luas bangun persegi panjang.
622 Menyelesatkan masalah yang terkait dengan luas bangun persegi
panjang.
D. Tujuan Pembelajaran
ngan diskusi kelompok diharapkan siswa dapat:
1. Menentukan h;as bangun persegi panjang,jika panjang dan lebar diketahui.
2. Menentukan panjang jika luas dan lebar diketahui.

3. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan menghitung luas persegi

panjang.
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E. Materi
Luas Persegi Panjang
F. Model dan metode Pembelajaran
Model : Pembelajaran matematika berbasis masalah.
Metode :Ceramah, diskusi, Tanya jawab, presentasi.
Pendidkan karakter:
1. Bersahabat
2. Rasa ingin tahu
3. Kerja sama.

4, Mandiri

G. Langkah -langkah pémbelajaran

1. Kegiatan pendabhuluan ( 10 menit )

No Kegiatan Pendidikan
karakter
1 | Siswa menjawab salam guru Mandiri

2. | Siswa merespon pertanyaan guru tentang kehadiran
siswa

3. | Guru mengkomunikasi tujuan pembelajaran yang
akan dibarapkan tercapai

4 | Guru memotivasi tentang perlunya menguasai materi | Mandiri
dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah
sehari-hari.
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2. Kegiatan inti ( 50 menit )
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No

Kegiatan

Pendidikan
karakter

Eksplorasi

Guru embagi siswa dalam kelompok kecil ( 4-5)
siswa kemudian guru menjelaskan langkah-langkah
tentang pemecahan masalah.

Guru menyediakan perangkat pembelajaran yang
diperlukan ( model -imode! bangun datar,
penggaris,papan berpetak.)

Dengan berdiskusi, siswa diminta menentukan
banyaknya ternit yang terpasang pada atap ruang
kelas. Dari model bangun datar yang ada di sekitar
rung kelas

Kemudian diskusi kelompok siswa membuat model
—model persegipanjang dari kertas atau gambar
pada papan petak/nenurut ukuran tertentu.
Menentukan banyaknya petak-petak (persegi ) yang
ada‘didalarn daerah bangun tersebut.

Guru memberikan bimbingan seperlunya kepada
individu maupun kelompok.

Dengan diskusi siswa diminta menyelesaikan (LKS)
permasalahan terkait luas persegi panjang yang ada
dalam kehidupan sehari-hari.

Elaborasi
Masing-masing perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang

mandiri

Rasa ingin tahu

Mandirt

Mandiri
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diberikan pada kelompoknya.
Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memberi

komentar terkait hasil pekerjaannya teman lain.

Konfirmasi

Guru memberi penguatan terhadap hasil eksplorasi
dan elaborasi .

Guru memberi penghargaan terhadap siswa yang
menjawab benar /berprestasi.

Guru memfasilitast siswa melakukan refléksiamtuk
memperoleh pengalaman belajar yang teiah
dilakukan

Guru memotivasi siswa untuk lebili sSemangat dan

antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Rasa ingin tahu

Mandiri

3.Kegiatan Akhir ( 20 menit )

No

Kegiatan

Pendidikan

kerakter

Guru bersama siswa membuat rangkuman /
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.

Siswa mengerjakan tes formatif.

Mandiri
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3. | Guru member tugas rumah.
4. | Guru memberikan informasi tentang materi untuk mandiri

pembelajaran berikutnya, dan meberi salam penutup.

H. Sumber dan media pembelajam
Sumber : Buku Paket Matematika Untuk Kelas VII SMP/MTs
Panduan belajar dan evaluasi MGMP Matematika SMP/MTs
Media : Alat peraga berupa model -model bangun datar.Kawat
,gunting lingkungan.
I. Penilaian
Teknik Tes : Tes tertulis, pengamatan:
Jenis Tes ; uraian.

Instrumen Tes : Terlampir

Pekalongan, Mei 2013
Mengetahti

Kepala Sckolah Peneliti / Guru Mapel

—~ -

*’\BU AIE&; -

Winarsih, S.Pd.
Nip. 19640412 198601 2005
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Lembar Kegiatan Siswa(2)

Indikator :1. Menentukan luas persegi panjang
2. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan luas persegi
panjang.
Petunjuk : Dengan berdiskusi kelompok selesaikan soal di bawah ini!

1. Lantai ruang kelas 7c¢ berbentuk persegi panjang déngan
panjang 9 meter dan lebar 7meter, akan dipasang keramik
berukuran 30 cm x 30cm. Tentukasm
a. Berapa banyak ubin yang dibutuhkan untuk menutup lantai

ruang tersebut.

Jawab:

Luas lastaireang 7c¢ seluruhnya=..........
Luassatwkeramik =...........

Baryaknya keramik yang dibutubkan ............

b. Jika seorang tukang dapat memasang keramik seluas 6 m2
setiap hari. Berapa hari yang diperlukan untuk pasang
keramik pada ruang tersebut?

Jawab:

Ingat: presentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.kemudian kelompok
lain menanggapi!
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Tes evaluasi 2

Indikator : 1.Menentukan luas persegi panjang
2.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi
panjang.
Waktu  : 10 menit
Petunjuk : Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan bénar !

1. Lantai ruang kelas berbentuk persegi panjang berakuran lebar 7m dan
panjang 9m.

a.Tentukan uas lantai tersebut
b.Jika lantai tersebut akan dipasang keramik berukuran30cm x30cm,

berapa banyak ubin-yang diperlukan.

Kunci jawaban
2. ‘Luas$ lantai =63m? =630000 cm®

b.Banyaknya ubin yang diperiukan 630.000 :900 = 700 bij.

Peanilaian

Nilai = semua dijawab benar =100
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Lampiran : 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

6.2.(111)
Sekolah . SMP 2 wonopringgo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester , VIL/ 2
Tahun Pelajaran 12012 /20613
Waktu - 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi

6. Memahami konsep segi empat dan segi tiga serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi dasar

6.2 Menentukan keliling dan luas bangun persegi serta menggunakannya

dalam pemecahan masalaln

C. Indikator

6.2.1 Menentakan keliling bangun persegi

6.2.2 Meny¢icsdikan masalah yang terkait dengan keliling bangun persegi

datarn sehari- hari.

D. Tujuan Pembelajaran

Dengan diskusi kelompok diharapkan siswa dapat:

1. Menentukan panjang sisi jika keliling bangun persegi diketahui.

2. Menentukan keliling persegi jika panjang sisinya diketahui.

3. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan keliling persegi

E. Materi Pelajaran

128
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Keliling Persegi
F. Model dan metode Pembelajaran
Model : Pembelajaran matematika berbasis masalah.

Metode :Ceramah, diskusi, Tanya jawab, presentasi.

Pendidkan karakter:
1. Bersahabat
2. Rasa ingin tahu
3. Kerja sama.

4. Mandini

G. Langkah -langkah pembelajarax

1. Kegiatan pendahuluan ( {0-menit )

Pendidikan
Kegiatan
No karakter

1 Gurumeniberi salam,Siswa menjawab salam Bersahabat
2. | Siswa'merespon pertanyaan guru tentang kehadiran
siswa

3 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
diharapkan tercapai

4. | Guru memotivasi tentang perlunya menguasai materi | Mandiri
dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah
sehari-hari.
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2. Kegiatan inti ( 50 menit )
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No.

Kegiatan

Pendidikan
karakter

1.

Koleksi Pér_pus

Eksplorasi

Guru embagi siswa dalam kelompok kecil ( 4- 5)
siswa kemudian guru menjelaskan langkah-langkah
tentang pemecahan masalah.

Guru menyediakan perangkat pembelajaran yang
diperlukan ( model -model bangun datar, penggaris/
meteran,papan berpetak., papan catur.kawat,
Dengan diskusi siswa meyelesaikan masalah terkait
dengan keliling persegi

Dengan berdiskusi, siswa diminta menéntukan
panjang seluruh sisi tepi paparveatur dan model
bangun datar yang ada di sekitar rung kelas
Kemudian diskusi keloropok siswa membuat model
—model persegi, dari Kertas atau gambar pada papan
petak menurut ukuran tertentu. Menentukan panjang
seluruh ‘sisi tepi masing-masing gambar/bangun
persegi'térsebut.

Hasil pekerjaan di bahas bersama, guru
mengkonfirmasikan penyelesaian yang benar.

Guru memberikan permasalahan, bimbingan
seperlunya kepada individu maupun kelompok.
Dengan diskusi siswa diminta menyelesaikan(LKS)
permasalahan tentang keliling persegi yang ada
dalam kehidupan sehari-hari.

Elaborasi
Perwakilan setiap kelompok menyiapkan hasil

pekerjaannya tentang permasalahan keliling persegi
I : :

rbuka

mandiri

mandiri

Kerja sama

mandini

Mandiri

Mandin

Mandin

Kerja sama
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2. | Masing-masing perwakilan kelompok

mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang | mandiri

diberikan pada kelompoknya.
3. | Setiap kelompok diben1 kesempatan untuk memberi

komentar terkait hasil pekerjaannya teman lain.

Konfirmasi

mandir

1. | Guru memberi penguatan terhadap hasi! eksplorasi

dan elaborasi .
2. | Gure member pujian terhadap siswa yang menjawab

benar /berprestasi.
3. | Guru bersama siswa melakukan.refieksi untuk bersahabat

memperoleh pengalaman’ belajar yang telah

dilakukan
4. | Guru memotivasi/siswa untuk lebih semangat dan

antusias dalarmymengikuti pembelajaran. Mandiri

3.Kegiatan Akhir ( 20 menit )
Pendidikan
No Kegiatan
kerakter

1. | Gur bersama siswa membuat rangkuman tentang Mandiri

materi yang telah dipelajani.
2. | Siswa mengerjakan tes formatif.
3. | Guru member tugas rumah. Mandiri

Koleksi PLrprakaan Universitas Terbuka
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Lembar Kegiatan Siswa(3)

Indikator : 1. Menentukan keliling persegi
2. Menyelesaikan masaiah yang terkait dengan keliling persegi
Petunjuk : Dengan berdiskusi kelompok selesaikan soal di bawah ini!
1. Sebidanng tanah berbentuk persegi dengan panjangsisi 20

meter, sekeliling tanah itu ditanami pohon mangga dengan jarak
10 meter per pohon.dan jika ongkos'pénanaman setiap pohon
mangga Rp. 10.000,00. Tentukan ;
a. Banyaknya pohon yang bisa ditanam.!

Jawab :

b Banyaknya biaya untuk penanaman pohon mangga pada
tanah itu!

Jawab :

Ingat! Tampilkan hasil kerja dari masing-masing kelompok, kemudian teman
kelompok lain memberi komentar!
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Tes evaluasi 3

Indikator : 1 Menentukan keliling persegi
2. Menyelesaikan masalah yang terkait keliling persegi
Waktu : 10 menit

Petunjuk : Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar!

1.Suatu pigura foto berbentuk persegi terbuat daridemipeng kayu, panjang sisi
pigura 40 cm. Tentukan panjang lempeng yang/dibutuhkan dan berapa rupiah
uang yang diperlukan pembuatan pigua jika harga lempeng kayu Rp.20.000,00

per meter.

Kunci jawaban
Panjang lempeng 4x 40 cm=160 cm

Uang yang.di perlukan = 1,6m x Rp.20.000,00=Rp 32.000,00

Penilatan

Nilai =semua dijawab benar = 100

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran : 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

6.2.(1V)
Sekolah : SMP 2 wonopringgo
Mala Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 2
Tahun Pelajaran ;2012 72013
Waktu -2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi

6. Memahami konsep segi empat dan segi tiga sesta‘'menentukan ukuranaya.
B. Kompetensi dasar

6.2 Menentukan keliling dan Aduas ‘bangun persegi serta menggunakannya

dalam pemecah- an madsalah.

C. Indikator

6.2.1. Menentitkan luas bangun persegi

6.2.2, Menye¢lcsalkan masalah yang terkait dengan luas bangun peisegi
D. Tujuan Pembelajaran

Dengan diskusi keloinpok diharapkan siswa dapat:

1. Menentukan panjang sisi jika luas ba

2. Menentukan luas persegi jika panjang sisi diketahui.

3. Menyelesaikanr masalah yang terkait dengan menghitung luas persegi
E. Materi

Luas Persegi

134
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F. Model dan metode Pembelajaran

Model : Pembelajaran matematika berbasis masalah.

Metode :Ceramah, diskusi, Tanya jawab, presentasi.

Pendidkan karakter:

1. Bersahabat

2. Rasa ingin tahu

3. Kerja sama.

4. Mandiri

G. Langkah —langkah pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan ( d0.menit )

44426 pdf

No Kegiatan Pendidikan
karakter
1 | Guramember salam, siswa menjawab salam guru Bersahabat
2. | Siswd merespon pertanyaan guru tentang kehadiran
siswa
3. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
diharapkan tercapai
4. | Guru memotivasi tentang perlunya menguasai matery | Mandiri
dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah
sehari-hari.
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2. Kegiatan inti ( 50 menit )

43626.pdf

No

Kegiatan

Pendidikan
karakter

Eksplorasi

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (4- 5 )
siswa kemudian guru menjelaskan langkah-langkah
tentang pemecahan masalah.

Guru menyediakan perangkat pembelajaran yang
diperlukan ( ,kertas, gunting, model -modehbangun
datar, penggaris/ meteran,papan berpefak’; papan
catur.

Guru member permasalahan térkait-fuas
persegi.Dengan diskusi kelompok siswa membuat
model ~model persegi-dari Kertas atau gambar pada
papan petak menuiut Uknran tertentu. Menentukan
banyaknya petak-petak (persegi ) yang ada didalam
daerah bangun tersebut.

Siswadiminta menentukan banyaknya petak-petak/
persegi kecil yang ada di dalam bangun persegi tadi
,denga cara lain.

Guru memberikan bimbingan seperlunya kepada
individu maupun kelompok.

Dengan diskusi siswa diminta menyelesaikan LKS
permasalahan tentang luas persegi yang ada dalam
kehidupan sehari-hari.

Elaborasi
Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil penyelesaian masalah yang diberikan pada

Rasa ingin tahu

Mandiri

Kerja sama

Mandiri

D
erpt
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kelompoknya.
Kelompok lain diberi kesempatan untuk memberi

komentar terkait hasil pekerjaannya teman lain

Konfirmasi

Guru memberi penguatan terhadap hasil eksplorasi
dan elaborasi .

Guru memberi pujian terhadap siswa yang menjawab
benar /berprestasi.

Guru bersama siswa melakukan refleksi unfuk
memperoleh pengalaman belajar yang telah
dilakukan

Guru memotivasi siswa untuk lebih/'semangat dan

antusias dalam mengikuti‘pembelajaran.

Bersahabat

Rasa ingin tahu

Mandiri

3.Kegiatan Akhir ( 20 menit )

No

Kegiatan

Pendidikan

kerakter

Guru bersama siswa membuat rangkuman /

Mandiri
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kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.
2. | Siswa mengerjakan tes formatif.

3. | Guru member tugas rumah.

4. | Guru memberikan informasi tentang materi untuk mandiri

pembelajaran berikutnya, dan meberi salam penutup.

H. Sumber dan media pembelajarn
Sumber : Buku Paket Matematika Untuk Kelas VII SMP/MTs
Panduan belajar dan evaluasi MGMP Matematika SMP/MTs
Media : Alat peraga berupa model -model barigundatar,Kawat
,gunting, lingkungan.
L Penilaian
Teknik Tes : Tes terfulig, ‘pengamatan.
Jenis Tes : pfalan.

Instrumen Tes -\ Tetflampir

Pekalongan, 2013

Mengetahui

Kepala Sekolah Peneliti / Guru Mapel

Winarsih, S.Pd.
Nip. 19640412 198601 2005

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lembar Kegiatan Siswa(4)

Indikator : 1. Menentukan luas persegi
2. Menyelesaikan masalah yang terkait dengan luas persegi
Petunjuk : Dengan berdiskusi kelompok selesaikan soal di bawah ini!

1. Ada dua lembar kertas,yang satu berbentuk perseégi-panjang
dengan ukuran panjang 20cm dan lebar 5¢m sedangkan kertas
kedua berbentuk persegi.berapa panjang sisi kertas yang
berbentuk persegi .

Jawab:
2. Selembar triplek.berbentuk persegi mempunyai luas 256 cm2,

tentukanganjang sisi triplek tersebut!

Jawab:

Ingat! Tampilkan hasil kerja dari masing-masing kelompok, kemudian teman
kelompok lain memberi komentar!

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tes Evaluasi 4

Indikator : 1.Menentukan luas persegi
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas persegi
Waktu  : 10 menit

Petunjuk : Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar!
1. Sebidang tanah berbentuk persegi dengan panjang sisi{%+x)m dan

dipasang pagar di sekeliling tanah itu sepanjang 60, m:

Tentukan:

aNilai x

b.Panjang sisi tanah yang berbentuk persegi tersebut.

¢.Jika biaya pasang pagar Rp.10.000,00 per meter.berapa uang yang

diperlukan untuk perfiasangan pagar.

Kunci jawaban
a. 60 :4s5=9+x

15 =9+x, makax =6 m
b. Panjang sisi = 15 m

¢. Biaya yang diperlukan =15 xRp 10.000,00=Rp.150.000,00 ’

Penilaian

Nilai = semua dijawab benar =100

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran: 8
SOAL UJI COBA
MATA PELAJARAN : Matematika
MATERI PELAJARAN : Persegi Panjang dan Persegi
KELAS / SEMESTER - VII/2
WAKTU : 3 X 40 menit
PETUNJUK : Kerjakan soal-soal berikut dengan baik dan benar disertai langkah-

langkah yang sesuai!

1. Suatu kawat akan dibentuk kerangka persegi panjang berukuran panjang 70 cm,
lebar 50cm.
Berapa panjang kawat seluruhnya yang di perfukan!

2. Bingkat foto berukuran 50 m X30.m tefbuat dari lempeng kayu. Tentukan panjang
lempeng kayu yang dibutuhkatruntuk'membuat bingkai tersebut!

3. Suatu persegi panjaig/méemiliki keliling 48cm, panjangnya dua kali lebarnya.
Hitunglah panjang danJebar persegi panjang tersebut!

4. Suatu kawat, Sepapjang 1,50 m akan dibuat kerangka persegi panjang desgan
perbandifigan'p:1 = 3;2. Hitunglah panjang dan lebar persegi panjang itv!

5. Amir'memiliki sebidang sawah berukuran 10 X8m akan ditanami padi. Hriunglah
Juas sawah milik Amir!

6. Pak Bani mempunyai kebun yang ditanami pohon pinus seluas 120m* dengan
ukuran panjang 20m. Hitunglah:
a. lebar kebun tersebut!
b. Keliling kebun itu!

7. Sawah milik Agus seluas 200m’, berukuran panjang dua kali lebarnya. Hitunglah
panjang dan

febarnya!

141
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8. Sebidang pekarangan berbentuk persegi, di sekeliiingnya dipasang pagar sepanjang
144m. Jika biaya pasang pagar Rp.10.000,00 per meter, hitung biaya seluruh untuk
pemasangsn pagar itu'

9. Suatu taman berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 m, dalam taman itu terdapat
kolam renang dengan ukuran 8m x8m dan sisa tanah dalan taman dtanami
bunga. Hitung luas tanah yang ditanami bunga!

10. Tanah lapang berbentuk persegi dengan panjang sisi 75meter, di sekelilingnya
ditanami  pohon jai  dengan  jarak antar pohon 5  meter.
Hitung:

a. Berapa banyak pohon jati yang akan tanam
b. Jika harga satu pohon jati Rp.30.000,00 berapa biaya'wyang harus dikeluarkan?

11. Kebun dengan ukuran 20m X15m ,pada kebun dtu'terdapat kolam ikan berukuran
7m x7m, Sisa tanah ditanami pohon sengon. Hitung luas tanah yang ditanami pohon
sengon! \

12. Seseorang dapat mencangkul tanah seluas’}0 m ? perhari. Jika ada sebidang tanah
panjang dan lebamya masing-masing 25m X20m. Tentukan:

a. Berapa han yang dibutubkanuntk menyelesaikan sawah itu.
b. Berapa jumlah uang”vang dikeluarkan untuk mencanékul tanah tersebut jika
upah perhari Rp? 15.000,007?

142
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Kunci Jawaban Instrumen uji coba

1. Panjang=70cm, lebar- 50cm, makapanjang kawat= keliling persegi
Jpanjang.

Panjang kawat yang diperfukan:
2(70cm+50cm)=240cm

2. panjang=50cm, lebar =30cm,panjang lempeng kayu=Kkeiiling persegi
panjang.

Panjanng lempeng vang diperlukan=2(50cm=30cm)=160c¢m

Ud

Keliling=48cm, nanjang=2x cm, lebar=x cm

43cm=2(2x +x)cm—6x cm, makax— 48cm:678,cim
.ebar=8cm dan panjang=16cm.

4. Panjang kawat 150cm, p:i=3:2

Panjang=3:5x150cm= 90cm danlebar =2:5x 150cmi=60cm

5. panjang=10m, lebar=8m makaTuas= 10mx 8m=80m*

6. luas=120m?® | patijaipgs" Jlebar=6m
panjang=20mdan keliling=32m

7. luas=200m’ dan panjang=2x m lebar=xm
luas=25> =200 makax= 10m
panjang= 20m dan }cbar=1 Om.

8. biaya yang dipertukan semua=Rp.10.000,00x 144=Rp.1.440.0600.00

9. lvasnya=100m’ -64m*= 36m’ .
10. keliling=4x 75m=300m, jumlah pohon=300:5=6(

harga seluruhnya=60 xRp.30.660,00-Rp.1866.000,00
11. luas=200m’-49m*=251m’

selama= £00:10= 50 hari
12, biaya selurahnya=50x Rp.i5.000,00=Rp.750.000,00

enilaian=( skor seluruh yang diperoleh :50) x100
Koleksi Perpustakaan Univgra'tla'fls Téguﬁgs yang @ipero )X
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TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mata pelajaran : Matematika

Materi pelajaran : Persegi panjang dan persegi

Kelas / semester : vn /2

Waktu . 13 x40 menit

Petunjuk : Kerjakan soal-soal berikut dengan baik dan benar disertai langkah-
langkah yang sesuai!

1. Suatu kawat akan dibentuk kerangka persegi panjang berukuran panjang 70 cm, lebar
50cm.

Berapa panjang kawat seluruhnya yang di perlukan!

2. Bingkai foto berukuran 50cm X30 cm terbuat dari, lenipeng kayu. Tentukan panjang
lempeng kayu yang dibutnhkan untuk membuat birgkai tersebut! -

3. Suatu persegi panjang memiliki keliling. 4Rcim, panjangnya dua kali lebarnya.
Hitunglah panjang dan lebar persegi panjang tersebut!

4. Suaty kawat sepanjang 1,50 mi_akan dibual kerangka persegi panjang dengan
perbandingan p: 1 = 3;2 Hitunglah panjang dan lebar persegi panjang itu!

S. Pak Bani mempunyai kebun ‘'yang ditanami pohon pinus seluas 120m? dengan ukuran
panjang 20m. Hitunglah:
a. lebar kebun tersebut!
b. Keliling kebun 1tu!

6. Sawah milik Agus seluas 200m?, berukuran panjang dua kali lebamnya. Hitunglah
panjang dan
lebarnya!

~

7. Sebidang pekarangan berbentuk persegi, di sekelilingnya dipasang pagar sepanjang
144m._ Jika biaya pasang pagar Rp.10.000,00 per meter, hituhg biaya seluruh untuk
pemasangan pagar itu!

8. Suatu taman berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 m, dalam taman itu terdapat
kolam renang dengan ukuran 8m x8m dan sisa tanah dalan taman dtanami
bunga. Hitung luas tanah yang ditanami bunga!

ks | N i
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9. Tanah lapang berbentuk persegi dengan panjang sisi 75meter, di sekelilingnya
ditanami pohon jati dengan jarak antar pohon 5 meter. Hitung:
a. Berapa banyak pohon jati yang akan tanam
b. Jika harga satu pohon jati Rp.30.000,00 berapa biaya yang harus dikelvarkan?

10. Seseorang dapat mencangkul tanah seluas 10 m ? perhari. Jika ada sebidang tanah
panjang dan lebarnya masing-masing 25m X20m. Tentukan:
a. Berapa hari yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sawah itu.

b. Berapa jumlah uvang yang dikelvarkan untuk mencangkul tanah tersebut jika upah
perhari Rp. 15.000,007

-------- Selamat mengerjakan-------
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Kunct jawaban tes kemampuan pemecahan masalah

[rm—y

. panjang kawat yang diperlukan= 240 cm

2. panjang lempeng kayu yang diperlukain =160 cin
3. lebar= 8cm dan paanjang =16 cm

4. panjané= 90 cm dan lebar =60cm

5. lcbar kebun=6m dan kclilingnya =52m

_G‘\

panjang 20m dan iebar 10m

7. biayanya=Rp.10.000,00,4144=Rp.1.440.000,00
‘8. luas taman=100m*- 64m’=36m’
9. banyaknya pohon=300:5=60 batang

10. hargd sehuruh pohon=60x Rp.30.000,00=Rp. 1.800.000,00

Penilaian =banyzknya soal dijawab benar x10

~

Nilaj maksimal=100
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Lampiran 9
Tahel 3.1 ANALISIS VALIDITAS
INSTRUMEN UJI COBA
Nomor Soal
Kode
No — 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 y Y2
Maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
1 ]I-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 | 2025
2 119 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 | 1849
3 [I-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 | 1849
4 |t-11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 | 1681
5 {i-16 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 40 11600
6 |i-12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 | 1521
7 |15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 | 1521
8 |16 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 | 1444
9 |I-21 £ 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 | 1521
10 | I-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 | 1444
11 |)-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 | 1369
12 |13 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 |122%
13 |1-14 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 | 961
14 11-2a 3 2 pd 3 2 2 2 2 3 2 2 3 29 | RA)
15 |1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 | 900
16 |1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 | 784
17 | -7 3 1 3 2 2 2 2 2 Z 3 2 3 27 729
18 |1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 | 576
19 |14 P 2 2 2 2 2 Y. 3 2 2 1 2 24 57b
20 |1-8 2 2 pd 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 | 529
21 [1-15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 | 529
22 |1-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 21 | 441
23 11-19 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 19 361
24 |1-20 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 18 | 324
x 69 62 71 66 72 65 58 63 60 68 61 59 774
Ix2 4761 | 3844 | 5041 | 4356/| 51847174225 | 3364 | 3969 | 360D | 4625 | 3721 | 3481
IXy 53406| 47988 | 54954 | 51084{55728| 50310| 44892 | 48762| 46440| 52632 | 47214 | 45666
rhitung | 0.835| 0.836 | 0.896 |.0.827 /6.859| 0.848 | 0.579 | 0.739| 0.920 [ 0.751 | 0.938 | 0.603
rtabel | 0.404]0.404| 0.304 [\0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404
Ket v v v v v v v v v v v v
Keterangan :
KOEFISIEN PENAFSIRAN
r <0,00 Tidak valid
0,00 <r<0,20 |Validitas sangat rendah
0,20<r < 0,40 [|validitas rendah
0,40 <r < 0,60 [Validitas sedang
0,60<r<0,80 |Validitas tinggi
0,80<r<1,00 [Vaiiditas sangat tinggi
148
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Tabel 3.2 ANALISIS REALIBILITAS
Analisi Uji Coba Instrumen

Lampiran 1041426.pdf

Nomor Soal
Kaode
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 y v2
Skor 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
Maks
1]IK-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 | 2025
2119 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 (1849
3 |1-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 11849
4 [1-11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 11681
£ {1-15 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 40 1600
6 [1-12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 | 1521
7 |15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 [1521
8]16 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 |1444
9 [1-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 ]J1521
10 | I-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 | 1444
11 |1-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 | 1369
12]1-3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 |1225
13 ]1-14 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 | 961
1411-24 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 29 | 842
15| 1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 | 900
16 |1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 | 784
17 | -7 3 1 3 2 P 2 2 2 2 3 2 3 27 | 729
18 |1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 | 576
19 | 1-4 2 2z Z 2 2 2 2 3 2 2z 1 2 24 | 576
20 1-8 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 | 525
21 [1-15 2 3 2 2 2 2 Z 2 1 2 1 2 23 | 525
22 |1-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 p 1 2 21 | 441
23 |1-19 2 1 2 2 2 pd 2 1 1 2 1 1 19 | 361
24 |1-20 2 1 2 2 Y 2 2 1 1 2 1 1 18 | 324
X 69 62 71 66 72 65 53 63 60 68 61 59 | 774
Ix2 4761 | 3844 | 5041 | 4356 |\5184| 4225 | 3364 | 3969 | 3600 | 4624 | 3721 | 3481
ZXy 53406 | 47988 | 54954 | 51084 | 55728 | 50310 | 44892 | 48762 | 46440| 52632 | 47214 | 45666
r hitung | 0.885 | 0.836 | 0.896- 0.82710.859 | 0.848 | 0.579 | 0.739 | 0.920| 0.751 | 0.938 | 0.603
Keterangan :
KOEFISIEN PENAFSIRAN
0,80 <r<1,00 [|Reiiabilitas sangat tinggi
0,60 <r<0,80 |Reliabilitas tinggi
0,40z r« 0,60 [Reliabilitas cedang
0,20 <r < 0,40 |Reliabilitas rendah
0,00 <r<0,20 |Reliabilitas sangat rendah
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Tabel 3.1
ANALISIS VALIDITAS RELIABILITAS DAYA PEMBEDA TINGKAT KESUKARAN
INSTRUMEN UJI COBA
Nomor Soal
Kode
No — 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 y V2
Maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
1|1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 |2025
2 |19 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 113849
3 ]I-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 1849
4 11-11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 [1681
5 |16 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 40 ] 1600
6 [1-12 3 4 3 4 4 3 P 4 3 3 4 2 39 |1521
7115 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 |1521
8|16 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 | 1444
9 11-21 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 36 11521
10 ] 1-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 | 1444
11 [-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 11369
12 [ J-3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 | 1225
13 [1-14 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 | 961
14 | 1-24 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 29 | 841
15 ]1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 | 900
16 | 1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 | 784
17 } 1-7 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 27 | 729
18 [ 1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 | 576
19| t-4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 24 | 576
20| )-8 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 | 529
21 |1-15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 | 529
22 11-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 21 | 441
23 |i-i5 Z 1 2 2 4 2 P4 i 1 2 i i 19 | 361
24 |1-20 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 18 | 324
X 69 | 62 71 66 |\(72 ] 65 58 63 60 68 61 59 | 774
I 4761 | 3844 | S041 | 4356 | 5184 | 4225 | 3364 | 3969 | 3600 | 4624 | 3721 | 3481
Xy 53406 47988 | 5495451084 /55728 | 503107 448921 48762} 46440 | 52632] 47214 ! 45666
r hitung | 0.885| 0.836 | 0.896 {\0.827 | 0.859 | 0.Ba8 | 0.579 | 0.739| 0.920 | 0.751 | 0.938 | 0.603
rtabel | 0.404| 0.404 | 0.404 0.404 | 0.404 | 0.404 [ 0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404 | 0.404
Ket v v v v v v v v '} v v v
BA 40.000141.000142.000!39.000 45.000!41.000 34.000137.00040.000! 41,000} 42000 33.000|
BB 29.000( 21.000] 28.000| 27.000| 26.000| 24.000| 24.000| 26.000| 20.000] 27.000( 19.000| 26.000
b 0.229| 0.417 | 0.313 | 0.250 | 0.417 | 0.354 | 0.208 ) 0.229 | 0.417 | 0.292 | 0.479| 0.146
Ket CK B CK K B CK CK CK B CK B JLK
P 0.719| 0.646 ] 0.740 | 0.688 | 0.750 | 0.677 ] 0.604 | 0.656 ] 0.625 | 0.567 } 0.635 | 0.492
Ket Mdh | Sdg | Mdh | Sdg | Mdh | Sdg | Sdg | Sdg | Sdg | Sdg | Sdg | Sdg
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Tabel 3.3 ANALISIS DAVA PEMBEDA

INSTRUMEN UMl COBA

Nomor Soal
Kode
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
No Skor Y Y2
e | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
IVIdRS
1 |I-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 2025
2 |I-8 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 1849
3 [|i-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 1849
4 p-ii 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 pd 41 1681
5 |I-16 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 40 | 1600
6 |I-12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 1521
7 |15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 | 1521
8 [I-6 3 4 4 3 4 3 pi 2 3 4 3 3 38 1444
9 [i-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 | 1521
10 |1-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 L 38 1444
11 [-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 1369
2 I3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 1225
13 14 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 21 961
14 [I-24 3 3 2 3 pi pi 2 2 3 2 2 3 29 841
15 [1-13 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 900
16 |I-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 784
17 |\-7 3 1 3 2 2 2 2 Z Z 3 2 3 27 729
18 |I-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 576
19 |14 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 24 576
20 [1-8 2 2 2 2 2 2 2 Z 1 2 2 2 23 529
21 Ji-15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 529
22 b-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 21 | am
23 |I-19 2 1 2 . 2 2 2 1 1 2 1 1 19 361
24 [1-20 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 18 324
BA 40 41 43 39 aG 41 34 37 40 41 42 i3
BB 29 21 28 27 26 24 24 26 20 27 19 26
2] 0.229| 0.42]| 0.31 | 0.25| 642 0.35| 0.21 | 0.23| 0.42| 0.29 | 0.48 | 0.15
Ket CK B CK CK B CK CK CK B CK B JLK
Rumus :
DpP = BuJla-Befly = Pu-Py
Keterangan :
000<DP<0,20 = Daya beda jelek
0,20 < DP < 0,40 = Daya beda cukup
0,40 s DP < Q,70 = Daya beda balk
0,70<0DP< 1,00 = Daya beda baik sekali
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Tabel 3.4 ANALISIS TINGKAT KESUKARAN

INSTRUMEN U1l COBA
Nomor Soal
Kode
No — 1 2 3 4 5 b 7 8 9 10 11 12 v v2
Maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5
1 |I-1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 45 ] 2025
2 | -9 4 4 4 3 4 3 3 4 ;] 3 4 3 43 11849
3 |I1-10 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 43 ]1849
4 |i-11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 41 | 1681
5 |16 3 3 4 4 4 3 4 P 3 3 4 3 4 1608
6 |12 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 39 ]1521
7 |15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 39 | 1521
8 |16 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 38 | 1444
9 |I-21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 1521
10 | I-2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 38 [ 1444
11 | I-18 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37 | 1369
12 |13 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 35 1225
13 (14 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 | 961
14 1124 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 29 | B4t
15 1113 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 | 900
16 |1-17 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 28 | 784
17 | 17 3 i 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 27 | 729
18 [1-23 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 24 | 576
19 | I-4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 24 | 576
20 | )-8 2 2 2 2 2 2 7 2 1 2 2 2 23 | 529
21 |15 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 | 529
22 [1-22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 21 | 441
23 11-1% 2 11 2 2 2 2 2 1 i 2 1 1 19 | 361
24 |1-20 2 1 2 2 1 pl 2 1 1 2 1 1 18 | 324
x 69 62 71 66 72 65 58 63 60 68 61 59 | 774
P 0.72]0.65| 0.74 | 069/ 075 | 0.68| 0.6 | 0.66 | 0.63 | 0.57 | 0.64 | 0.49
Ket Mdh | Sdg | Mdh, Sdg. |'Mdh | Sdg | Sdg | Sdg | Sdg | Sdg | Sdg | Sdg
Rumus :
P = BfIS
Keterangan :
0,005 P <0,30 = Sukar
0,305 P <0,70 = Sedang
0,70sP<1,00 = Mudah
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Lampiran :
Nilai Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol

Kode Nilai Keterangan o
K-1 64 TT
K-2 68 T |
K3 80 T |
K-4 71 T
K-5 75 T
K-6 78 T
K-7 66 T

K-8 68 T
K-9 58 TT
K-10 65 T
K-11 68 T
K-12 69 T
K-13 77 T
K-14 80 T
K-15 64 TT
K-16 67 T |
K-17 69 T
K-18 72 T _@
K-19 70 T
K-20 75 T
K-21 60 TT !
K22 76
K-23 66 -
K-24 60 TT

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran : 13

Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

Kode Nilai  Keterangan
E-1 60 TT
[ E2 84 T T
E-3 86 T
E4 55 TT
E-5 90 T
E-6 75 T
E-7 94 T
E-8 - 83 )/ i
| E-9 76 T
.~ E-I0 65 - \ T
E-11 93 T
E-12 68 T
E-13 70 T
E-14 84 T
E-15 79 | T
E-16 67 T
E-17 74 T
E-18 72 T
E-19 64 TT
E-20 86 T
| E-=21 68 T
E-22 70 T
E-23 72 T |
E-24 65 N T

154
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Lampiran : 14

Kode | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Jumlah | Rata-rata
] 2 3 4

M-1 72 73 75 | 16 29 | 74

M-2 75 76 76 77 304 76

| M-3 72 74 78 76 300 75

- M-4 58 60 61 62 241 60
M-5 75 78 78 80 311 78
M-6 83 84 87 86 340 85
M-7 86 85 88 89 348 87 |
M-8 69 72 76 78 295 74
M-9 89 92 95 9% 372 93
M-10 60 64 63 65 252 63
M-11 79 81 83 85 328 82
M-12 78 80 81 81 320 80
M-13 88 89 %0 92 | 359 90
M4 83 86 37 88 | 344 26
M-15 78 80 86 84 328 | 82 |
M-16 70 75 76 51 269 74
M-17 77 78 78 79 312 78
M-18 83 87 88 90 348 87
M-19 68 68 70 68 = 27M2 68
M-20 73 76 78 80 307 77
M-21 80 82 82 84 | 328 82
M2 T2 74 76 771 300 75
M-23 71 72 73 76 292 73
M24| 61 63 66 0 | 260 65 |
Rentang Penilaian :

Tidak Baik ( 0-20 )
Kurang Baik ( 21-40 )

Cukup (41-60)

Baik ( 61-80 )
Sangat Baik ( 81-100 )

O
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Lampiran : 15

Kode | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Jumlah | Rata-rata |
D-1 612 624 f?s 740 264 66
D2 | 67 70 74 77 288 78
| D-3 68 70 71 72 281 79
I D-4 58 59 61 63 240 62
D-5 75 78 79 80 | 312 86 |
D-6 68 70 74 76 288 77
D-7 80 84 85 83 332 85
D-8 63 65 69 71 268 76
D-9 86 88 92 54 360 73
D-10 56 57 59 6) 232 60
D-11 75 79 82 84 230 88
D-12 72 74 76 78 300 70
D-13 65 67 73 75 280 80
D-14 68 70 75 79 292 79
| D-15 72 75 77 79 304 78
'D-16 71 74 80 23 208 76
D-17 66 68 76 78 288 - 72
| D-18 66 69 75 78 288 74
D-19 7 75 78 80 304 71
D-20 58 60 64 66 248 82
| D-21 69 |70 77 80 296 74
D-22 74 76 20 82 312 76
D-23 67 68 70 7t 276 69
D-24 69 70 72 73 284 68
Rentang Penilaian : Wonopringgo, Mei 2013
1. Tidak Baik { 0-20 ) Observer
2. Kurang Baik ( 21-40 )
3. Cukup { 41-60)
4. Baik ( 61-80 ) Ita Roshita, S.Psi

5. Sangat Baik ( 81-100 )

[
[ 7]
o
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PEDOMAN PEMBERIAN SKOR KEMANDIRIAN PESERTA DIDIK

SIAP MENGIKUTI] PEMBELAJARAN

rendah
-

tinggi
.

Rendah

Tinggi

Tidak siap mengikuti pembelajaran

Siap mengikuti pembelajaran dengan
penuh semangat

MENYIAPKAN ALAT-ALAT PEMBELAJARAN

rendah
®

tinggi
. ]

f Rendah

Tinggi

Tak menylapkan alat-alat pembelajaran

Menyiapkan alat-alat pembelajaran
dengan penuh semangat

ANER

PENUH SEMANGATWEMPERHATIKAN PENJELASAN GURU

rendah tinggi
. ® ® . .
[ Rendah Tingg
Tidak penuh semangat memperhatikan | Penuh semangat memperhatikan
penjelasan guru penjelasan guru
SEMANGAT MEMAHAMI MATERI PEMECAHAN MASALAH
rendah tinggi
. . * —e —e
Rendah Tingg
Tidak semangat memahami maten Penuh semangat memahami maten
pemecahan masalah pemecahan masalah )
157
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5. SEMANGAT MEMAHAMI LANGKAH-LANGKAH PEMECAHAN MASALAH

rendah tinggi
. ~—— - - .
F ) Rendah " Tinggi ]
Tidak semangat memahami langkah- i Penuh semangat memahami langkah-
langkah pemecahannmasalah langkah pemecahan masalah

6. CERMAT MENENTUKAN UNSUR-UNSUR YANG ADA DALAM SOAL

rendah tinggi
. —e . N *

Rendah Tihggi ]

Tidak cermat menentukan unsur-unsur | Dengan'eérinat menentukan unsur-
yang ada dalam soal unstr yang diketahw dalam soal

7. BERUPAYA MENEMUKAN BENTUK PENYELESAIAN YANG SESUAL

rendah tinggi
L Y= L . —

| Refidah Tinggi
|

Tidak berupaya.menemukan bentuk Semangat tinggi berupaya menemukan |
penyelesaian, yang sesuai bentuk penyelesaian yang sesuai
‘ dengan serius

8. BERUSAHA SENDIRI MENEMUKAN PENYELESAIAN YANG BENAR

rendah tinggi
L 4 4 & o —
Rendah Tinggi
Tidak berusaha sendiri menemukan menemukan penyelesaian yang
penyelesaian yang benar benar,mengajak teman uniuk
menemukan penyelesaian yang benar
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BERSEMANGAT MENGIKUTI DISKUSI KELOMPOK

tinggi

r—

Rendah

~ Tinggi

1

Tidak bersemangat mengikuti diskusi
kelompok

Sangat bersemangat mengikut: diskusi
dalam kelompoknya

10. SERING MENYAMPAIKAN PENDAPAT DALAM DISKUSI

rendah
- s

tinggi

Rendah

Tinggi

P

Tidak sering menyampaikan pendapat
dalam diskus:

Sangat sering menyampaikan pendapat
yang béik dalam diskusi

11. MENJALIN KERJASAMA YANG BAIK DENGAN TEMAN SAAT DISKUSI

rendah

tinggi

L — ®

| “Rendah

Tinggi

Tidak menjalin kerja sama yang baik
dengan, tsirfan saat diskusi

Sening menjalin kerja sama yang baik
dengan teman saat diskus:

12. BANYAK BERPERAN DALAM DISKUSI

rendah

tinggi

- & &

Rendah

Tinggi

Tidak banyak berperan dalam diskusi

diskusi,dan menghasitkan karya yang
baik

1
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i3. BERUPAYA MENEMUKAN PENYELESAIAN MASALAH Y ANG SESUAI

rendah tinggi
~— — -- ® .
i Rendah Tinggi
Tidak berupaya menemukan Sering berupaya menemukan
penyelesaian masalah yang sesuai penyelesaian masalah yang sesuai
sampai hasil benar

14. DENGAN TEPAT MENDAPATKAN PENYELESAIAN YANG BENAR

rendah tinggi
* ® *r— o -
Rendah Y’ Tinggi
Tidak dengan tepat mendapatkan Pendh semangat untuk mendapatkan
penyelesaian yang benar penyelesdian yang benar

15. MENGHARGAI PENDAPAT TEMAN LAIN DALAM KELOMPOK DISKUSI

rendah tingg
. —e . - .
Rerdah Tinggi
Tidak menghargai pendapat teman lain | Sangat mengharga: pendapat teman lain
dalam kelotnpok diskusi dalam kelompok diskusi

16. BERSEMANGAT MENENTUKAN PENYELESAIAN MASALAH DENGAN

TEPAT
rendah tinggi
L o o L —
Rendah ) Tinggi e
Tidak bersemangat menentukan Sangat bersemangat menentukan
penye¢lesaian dengan tepat penyelesaian masalah dengan baik dan
benar sampat memperoleh hasil tepat
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tinggi

Rendah

| Tinggi ] |

Tidak tertarik menemukan cara
penyelesaian

| Tertarik semangat menemukan cara '
J penyelesaian masalah,mengajak teman

Masalah untuk bersemangat menemukan
penyelesainnya J
L §
DENGAN PERCAYA DIRI MENYAMPAIAKAN HASIL PEMECAHAN
MASALAH
rendah tingp;
. . . . ]

Rendah

Tinggi

Tidak percaya diri menyampaikan hasit
penyelesaian pemecahan masalah

Dengdn percaya diri menyampaikan
hasil pemecahan masalah didepan
kelompok lain

MAMPU MENAMPILKAN-HHASIL PENYELESIAN YANG BENAR DI KELAS

rendah

*— o

unggi

Rendah

Tinggi

Tidak mamprimenampitkan hasil
penyelesaian” yang benar kepada
kelompok lain

Sangat mampn menampilkan hasil
penyelesaian yang baik kepada
kelompok lain pada persentasi di kelas

DENGAN PENUH PERCAYA DIRI MERANGKUM DAN MEMBUAT

KESIMPULAN HASIL PEMBELAJARAN

rendah
-~—

tinggi

>

— o @

Rendah

Tinggi.

Tidak terdorong merangkum maupun
menyimpulkan

Semangat membuat rangkuman dan
simpula,inenajak teman untuk
merangkum dan menyimpuikan
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LEMBAR PENGAMATAN KEMANDIRIAN PESERTA DIDIK

Nama Sekolah
kelas/Semester

A. Petunjuk
1. Bapak/Ibu Pengamat mohon berkenan mengamati kemandirian dalam proses pembelajaran
2. Pemberian skor 1 sampai dengan 5 sesuai dengan kriteria pedoman pengisian Lembar
Pengamatan Kemandirian Peserta Didik

B. Lembar Pengamatan i

No Nama Kode Skor Pengamatan

1121314}15]16]7]1819]|10]11}12n13{14[15]16

17

18

19

20

skor Total

162
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PEDOMAN PEMBERIAN SKOR MOTIVASI PESERTA DIDIK

1. SIAP TERDORONG MENGIKUTI PEMBELAJARAN

rendah ' tinggi
r— * * - —e
Rendzh Tinggi
Tidak siap terdorong mengikuti Siap terdorong mengikuti
pembelajaran . pembelajaran,mengajak teman untuk siap

mengikuti pembelajaran

2. SIAP TERDORONG MENERIMA TUGAS

rendah tinggi
-~— o— o . —
Rendah Tinggi
Tak siap terdor ong menerima tugas Siap terdorong menerima tugas,mengajak

teman untuk siap menerima tugas

3. TERDORONG UNTUK MEMPELAJARI MATERI PEMECAHAN MASALAH

YANG DIBERIKAN
rendah . tinggi
. - . *~— -
Rendah Tinggi .
Tidak terdorong untuk mempelajari materi | Terdorong untuk mempelajari materi
pemecahan masalah pewmecahan masalah,dan mengajak teman
untuk siap mempelajan maten pemecahan
masalah
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4. TERDORONG MEMAHAMI MATERI PEMECAHAN MASALAH
H
rendah tinggi
. . - . *
Rendah ' Tinggi
Tidak terdorong mengetahui langkal- Terdorong untuk mengetahui langkah-
langkah langkah solusi pemecahan masalah,
Solusi pemecahan masalah mengajak teimnan untuk mau memahami
solusi pemecahan masalah
5. TERDORONG MENYEBUTKAN UNSUR- UNSUR YANG ADA DALAM SOAL
rendah tinggi
L o & > J
Rendah Tingen
Tidak terdorong menyebutkan unsur-unsur -Siap ménybutkan unsur-unsur yang acda pada
yang add pada soal ' soal’,;mengajak teman untuk siap
menyebutkan unsur-unsur yang ada pada
soal
6. TERDORONG TERLIBAT DALAM DISKUSI UNTUK MENEMUKAN SOLUS!
YANG TEPAT
rendah tinggi
[ & L 2 .
Rendah ‘ N Tinggi
Tidak terdorong terlibat dalam diskusi untuk | Terdorong ter)ibat dalam diskusi untuk
menemukan solusi yang tepat menemukan sofusi yang tepat, mengajak
teman untuk ikut diskusi menemukan solusi

»

yang tepat
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7. TERDORONG MENEMUKAN BENTUK PENYELESAIAN YANG SESUAI
H
rendah tinggi
& — o & ®
Rendah Tinggi
Tidak tertarik menemukan bentuk Terdorong menemukan bentuk penyelesaian
penyelesaian yang sesuai yang sesuai ,mengajak teman untuk tertarik
' menemukan bentuk penyelesaian yang
sesual
8. TERDORONG MENEMUKAN PENYELESAIAN YANG BEBAR
rendah tinggi
. *— — *— —e
Rendah Tingg
Tidak terdorong menemukan penyelesaian Terdorong menemukan penyelesaian yang
yang benar benar,mengajak teman untuk menemukan
penyelesaian yang benar
9. BERSEMANGAT MENGIKUTI DISKUSI KELOMPOK
rendah tinggi
2 - * —» .
R . [ Tinest I
Tidak bersemangat mengikuti diskusi Bersemangat mengikuti diskusi
keloinpok kelompok,mengajak teman untuk semangat

mengikuti diskusi kelompok
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10. TERDORONG MENYAMPAIKAN PENDAPAT DALAM DISKUSI
1
rendah tinggi
o— *~— *— ©
Rendah

Tinggi

Tidak terdorong menyampaikan pendapat
dalam diskusi

Terdorong menyampaikan pendapat dalam
diskusi , mengajak teman untuk terdorong
menyampaikan pendapat dalam diskusi

11. ADA KERJASAMA DENGAN TEMAN DALAM DISKUSI

rendah
. ~—

tinggi
»

Rendah :

Tinggi

Tidak ada kerja sama dengan teman dalam
diskusi

Ada kerja sama dengan teman dalam diskusi,
mengajak teman untuk kerjasam dalam
diskusi

12. TERDORONG BERPERAN DALAM DISKUSI

rendah
° Py

tinggi

LY

Rendah -

Tinggi

Tiidak terdorong berperan dalam diskusi

Terdorong berperan dalam diskusi,
mengajak teman vntuk terdorong berperan
dalam diskus
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13, BERUPA (A MENEMUKAN PENYELESAIAN MASALAH YANG SESUAI

rendah
-—

1

tinggi

o ®

Rendah

Tinggi

Tidak berupaya menemukan penyelesaian
masalah yang sesuai

Berupaya menemukan penyelesaian yang
sesual, mengajak teman berupaya
menemukan peryelesaian yang sesuai

14. TERDORONG MENDAPATKAN JAWABAN Y ANG BENAR

rendah

tinggi

& *—

Rendah
Tidak terdorong mendapat jawaban/yang
benar

‘ Tinggi

Terdorong mendapatkan jawaban yang
benar, mengajak teman terdorong
mendapatkar jawaban yang benar

15. TERDORONG MENGHARGAI PENDAPAT TEMAN LAIN

rendah
=

tinggi

~

" Rendah

| Tinggi

Tidak terdorong menghargai pendapat teran
lain

Terdorong menghargai pendapat teman,
mengajak teman menghargai pendapat teman
lain v
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16. TEDORONG MENENTUKAN PENYELESAIAN MASALAH DENGAN TEPAT
)
rendah tinggi
. ° ' + ® .
Rendah Tinggi
Tidak terdorong menentukan penyelesaian Terdoro menentukan penyelesaian masalah
dengan tepat dengan tepat, ;mendiskusikan dengan teman
dalam kelompoknya
17. TERDORONG MENEMUKAN CARA PENYELESAIAN MASALAH
rendah tinggi
-~ . . - *
Rendah Tinggi
Tidak tertarik menemukan cara penyelesaian.| Tertarik semangat menemukan cara
masalah penyelesaian masalah,imengajak teman unfuk
bersemangat menemukan penyelesainnya
18. TERDORONG MENYAMPAIAKAN HASIL PEMECAHAN MASALAH
rendah tinggi
L . - & L
[Rendar 7 ™ | Tinggi
Tidak tertarik menyampaikan hasil Tertarik untuk menyampatkan hasil
penyelesaian pemecahan masalah pemecahan masalah mengajak teman untuk

menyampaikan penyelasaiannya
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19. SIAP MENCOCOKAN HASIL PENYELESIAN MASALAH DENGAN KELOMPOK

LAIN '
rendah tinggi
¢ —r— - — ™
Rendah Tinggi
Tidak siap mencocokan hasil penyelesaian | Terdorong mencocokan hasil penyelesaian
masalah dengan kelompok lain,mengajak

tugas dengan kelompok lain

teman untuk mencocokan hasil penyelesaian

20. TERDORONG MERANGKUM DAN MEMBUAT SIMPULAN

rendah
- -

tinggl

Rendah

Tinggi

Tidak terdorong merangkum/maupun
menyimpulkan

Semangat membuat rangkuman dan
sumpula,menajak teman untuk merangkum
dan menyimpulkan

L
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LEMBAR PENGAMATAN MOTIVASI PESERTA DIDIK

Nama Sekolah
kelas/Semester

A, Petunjuk
1. Bapak/Ibu Pengamat mohon berkenan mengamati motivasi dalam proses pembelajaran
2. Pembenan skor 1 sampai dengan 5 sesvai dengan kriteria pedoman pengisian Lembar
Pengamatan Motivasi Peserta Didik

s
.

B. Lembar Pengamatan

_Skor Pengamatan

No Nama Kode T3 a[s]6[ 78] olio]u12]3]T4[15

)

16

17

18

19

20

skor Total
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Hasil Uji Pengaruh X1 Terhadap Y

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 825° .680 666 6.114

a. Predictors; (Constant), kemandirian

41426.pdf

Lampiran: 18

ANOVA®
Sum of
Model Squares df _.|Mean Square Sig.
1 Regression 1749.721 1 1749.721) 46.814 0007
Residual 822.279 22 37.376
Total 2572000 23
a. Predictors: (Constant), kémandinan
b. Dependent Variablerkefmampuan pemecahan masalah
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -20.456 14.007 -1.460 158
kemandirian 1273 186 8251 6842 000

a. Dependent Vanable: kemampuan pemecahan masalah

171
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Hasil Uji Pengaruh X2 Terhadap Y

Madel Summary

Adjusted R 8td. Efror of the
Model R R Square Square Estimate

-3
4]
(%]

1 879° 773

£.148

a. Predictors: (Constant), motivasi betajar

41438 pdf

ANGVA®
Model Sum of Squares df Measi Squdre F Sig.
1 Reqgression 1989 317 1 1889 317 75109 000n°
Residual 582.683 22 26.486
Tatal 2572.000 23
8. Pleu'iciur_;;: (Consiani), mulivasi belajay
b. Dependent Varable; kemampuan pepietahan masalah
Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Sid. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -15.905 10.542 -1.509 .146
motivasi belajar 1.210 140 879 8.667 000

a. Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah
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Lampiran: 19
Hasil Uji Pengaruh X1 dan X2 Terbadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .887° I87 .766 5.113“

a. Prediclors: (Constant), motivasi betajar, kemandirian

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 2023.028 2 1014:514 38.694 L0007

Residual 548.972 21 267142

Total

23
2572000

1

a. Prediciars; (Constant), motivasi belajar, kemandirian

b. Dependent Variable; kemampuan pemecahan masalah

Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients Caefficients
{Model B Std. Error Beta T Sig.
1 {Constant) -21.885 11.723| | -1.867 076
Kemandirian 365 KY4) 236 1.136 .269
molivasi belajar 826 288 673 3232 004

a. Dependenmt Variable: kemampuan pemecahan masalah

173
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Lampiran: 20 Hasil Uji Multikolinieritas

Model Summaryh

Model Durbin-Watson
i 23379

a. Predictors: (Constant), motivasi belajar, kemandinan

b. Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah

CoefTicients®
Collineartty Statistics
Model Tolerance_‘ VIF
1 kemandinian 235 4.25
o 215 1259

a. Dependent Variable: Kerrampuan pemecahan masalah

174
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Hasil Uji Normaiitas Variabel Y

41426 pdf

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Totai
N Percent N Percent N Percent
kemampuan pemecahan
24 100.0% 0 0% 24| 100.0%
masalah [
Tests of Normality
Kelmogorov-Smirnoyv® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
kemampuan pemecahan N
112 24 200 068 24 813
masalah
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance:
MNormal Q-G Piot of kemampuan pemecahan masalah
1

-

E

o

=

=

w

L J

a2

&

-
] 4
<
T T 1 T T T
50 60 70 80 o0 100

Observed Vahie
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Hasil Uj1 Homogenitas Y
Statistics

Kemampuan pemecahan masalah

N Valid 24
Missing 0
Mean 75.00
Std. Deviation 10.575
[Skewness .183
Std. Error of Skewness 472
Kurtosis - 779
Std. Eror of Kuntosis 018
Minimum 55
Maximum o4
Histogram
5—
-
-
2o
®
3
o
®
=3
[T >l
/ \
1 //
0 T 3
50 60 70 80 o0 100

Kemampuan pemecahan masalah
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Mean =75
Std, Dev. =t0.575
N=24



DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

SMP 2 WONOPRINGGO
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

41426.pdf

KELASVII C

NO NIS NAMA L/P KET
,\iJ 0476  [Abi Muayat Syah L

2 0477 |Agus Irfandi L
[_; | 0478 Ama} Ghozali AJ{ T
IR e A _ _ S I ]

4 0479 |Ayu Rahmayani P

5 0481 Ea_yu Tri Wicak;oTo _ L- O~ |
6 | 0482 |Bella Shavira o p o2
7 | o486 |DihyatAinulYakin L

8 | 0487 |DinaMarianavusuf A ]
kQ_ 0488 |Dwi Ali Méenurdin . —Tﬁ——l—# |
'—I(;——EHO Fandu Kusuma L 7 -
| 11 | o401 [Fathuioh | o

12 0492 IFora Kurniyawati P
13 | 0541 [Hari Prastio 1o —

14 0499 | Khabmam - L ) ]
| 15 0501 |Laras Wijayariti Wtami P S
7<16:[ _0509 M. irfani Shurur_* L_ ) -

17 0510 |Mustagim L

18 El? Cai ga”putra - ——i ”

19 0519 FRani - ) ‘——_—P-__H o

20 052¢ |Rivanto S - L ]

21 0528 Sahrﬁl Gunawan ~ L o
r22 0529 |Solekhah P
L2';". 0531 |Tikah Ardiyani - _7_#_4L_i'_“__7 _____ _:
_Zi 0532 |TisaMasita B _z ]

L= 15 Wali Kelas
P=9

177
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL

SMP 2 WONOPRINGGO
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

41426.pdf

KELAS VII A
NO NIS NAMA L/P KET
1 0467 |Abdul Basir L
2 | 0468 [AdiPranajaya L
L— 3 ﬁ0469 Adie Prasetyo B J L
4 0470 |Ahmad Josnedi ) 3 B [ L ]
5 0471 |Ahmad Nurohim L
—6 0472 Akron;t indra Santoso L
7 0480 Ba]arudin L
8 | 0483 |DilaRetno Ningsih p
9 | o484 |pwiMeliana P |
10 0494 |llham Fahru Shodik L
ﬁ11 0497 |Khuriaturrosidah P
12 0500 |lLugman Hadi L -
13 0502 |M. Firdaus Romadhon Rahatjo L L B O
14 0503 |[Mistahul Zaenap P
I 15 0504 [Mochamad Asta \_Nijaya B _ L
_1_6 _ 0505 [Muhammad Hdsan Asiri ) ) L _ j
17 0511 |Nirwan Hidayat L
o [ pua, |
19 0513 |Nurul Safitri P
i 20 0517 |Reni’Azhari | P |
| 21 | o521 sitikapsah - P o
22 6522 suryanto ) L -
23 | 0523 [5usi Indriyah - P B
24 0536 Wid_iyah I{«Eri i _AP N
L=14 Wali Kelas
P= 10

Yun Purwaningrum,S.Pd

[
~uJ
<]
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS

41426.pdf
UJ!I COBA

SMP 2 WONOPRINGGO
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

KELASVII B

NO NIS NAMA L/e KET —|

1 0473 |AdelIrawan L

2 0474 [Al-Ahyan Andika L

3 0475 |Arif Farrul Azis L

4 0485 |Dinana Mustafida P
[ VS - - ._|__(4 ] —— .

5 ( 0489 |Faizah P
S [ e — e — L

6 0495 jlkromah p T

7 0496 |lsyamsudin 1 L

8 {j I

0498 % it Amrullah - L o ]

9 0506 IM. Edwin Andi Prasetyc L

10 0507 |Mela Muafifah p

11 0508 |Muhamad Matori L

12 8514  (Neili Mufarokhah P

13 0515 |Nur Indah Wati p

14 0518 (Rizal Balhaki L
r T — 1
__LS_J 0524 |Sabana L

16 0525 |Saiful Mutagin hj L ﬁ——‘
(Y I U — - — - . —_—

17 | 0526 [sifaurRozi L o
——f_‘l SN —_— — S N ——,
L 0527 |[SitiFatimah P

19 l 0530 [Turefi Lestari p

20 0533 JUlin Nuha L ]

21 | 0534 |UmiMaghfiroh p |
A | — - R

22 | 0535 |Uswatun Khasanah p

23 Wildan Ardiansa L
m4 0540 |Zainuri L

L= 14 Wali Kelas
P= 10

179

Eki Puji Astuti.S.Pd
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